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PRAKATA

Buku Pedoman Biorisiko Laboratorium Institusi merupakan buku 
yang berisi tentang bagaimana menerapkan keselamatan hayati (biosafety) 
dan keamanan hayati (biosecurity) saat bekerja di laboratorium biologi 
secara umum dan saat bekerja di Laboratorium Puslitbang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan (P3BTDK). Buku ini memaparkan tentang 
kebijakan yang harus dipatuhi, tingkatan laboratorium yang digunakan 
berdasarkan tingkat risiko agent biologis yang dikerjakan serta langkah-
langkah bekerja di laboratorium dengan aman, yaitu seperti; melakukan 
penilaian risiko (Risk Assessment), penanganan saat terjadi kejadian tidak 
diinginkan atau kecelakaan (Mitigation) dan melakukan pelaporannya. Buku 
Pedoman Biorisiko Laboratorium Institusi ini disusun berdasarkan standard 
International seperti CWA 15189, WHO Laboratory Biosafety Manual 3rd 
edition, Biosafety in Microbiological and Biomedical Laboratories (BMBL) 
5th edition dan referensi terkait lainnya menyesuaikan dengan regulasi 
nasional serta kondisi Laboratorium P3BTDK. Penyusunan buku ini juga 
melibatkan para praktisi laboratorium seperti; Petugas Keselamatan Hayati 
(Biosafety officer), Peneliti Laboratorium, Litkayasa, Pranata Laboratorium 
dan Team Manajemen Laboratorium P3BTDK. 

Tujuan utama pentingnya pedoman Biosafety dan Biosecurity 
dibuat dan diterapkan di laboratorium adalah sebagai upaya pencegahan 
dari penyebaran patogen atau agen biologis yang menyebabkan penyakit, 
dengan disengaja ataupun tidak disengaja ke lingkungan. Pedoman ini juga 
menjelaskan penerapan prosedur operasional baku (POB) dasar secara teknis 
saat melakukan kegiatan di laboratorium, seperti; POB tentang penggunaan 
alat pelindung diri (APD), bekerja di biosafety cabinet, manajemen limbah, 
sistem pelaporan,  respon kegawatdaruratan dan lainnya. 
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Kami berharap buku pedoman ini dapat digunakan sebagai acuan dan pegangan 
peneliti dan para pekerja laboratorium ketika bekerja menggunakan patogen 
secara umum dan atau melaksanakan pekerjaan di Laboratorium Puslitbang 
Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan pada khususnya dengan mengikuti 
standar keselamatan dan keamanan yang sesuai guna mencegah terjadinya 
penyebaran patogen yang mengakibatkan penyakit pada pekerja, keluarga 
dan lingkungan.

Tim Penulis
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, Buku Pedoman Biorisiko 
Institusi ini telah diselesaikan, dan dapat dipergunakan sebagai pedoman 
dalam menegakkan prinsip-prinsip biosafety dan biosecurity dalam bekerja 
di laboratorium sekaligus menjadi bagian tak terpisahkan dalam pengelolaan 
manajemen laboratorium di Puslitbang Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan (PBTDK).

Laboratorium PBTDK merupakan laboratorium penelitian yang 
sebahagian  pekerjaannya menggunakan agen biologi patogen sehingga 
membutuhkan kewaspadaan dan ketelitian yang tinggi, karena dapat 
menimbulkan resiko penyebaran penyakit menular kepada lingkungan 
sekitarnya. Kasus infeksi terkait pekerjaan di laboratorium beberapa kali 
terjadi yang mengakibatkan penularan penyakit dari bahan sampel atau 
spesimen yang terinfeksi ke staf laboratorium sehingga berdampak pada 
kesakitan, kematian atau penyebaran penyakit infeksi ke masyarakat. Hal 
tersebut yang mendasari pentingnya disusunnya buku pedoman ini agar 
staf laboratorium dapat memahami prinsip-prinsip biosafety dan biosecurity 
saat bekerja di laboratorium. Buku berjudul Pedoman Biorisiko Institusi, 
Puslitbang Biomedis dan Teknologi Kesehatan disusun dalam tiga bab. 
Bab 1 menjelaskan tentang profil laboratorium serta kebijakan manajemen 
laboratorium PBTDK, Bab 2 menjelaskan tentang pemeriksaan dan biosafety 
dan bagaimana pelaksanaannya saat melakukan penelitian di laboratorium 
PBTDK, sedangkan Bab 3 menjelaskan tentang bagaimana biosecurity  di 
laboratorium PBTDK. Buku pedoman ini juga di lengkapi dengan prosedur 
dasar tentang cara mencuci tangan yang benar, penggunaan dan pelepasan 
alat pelindung diri, serta regulasi pengiriman spesimen dalam Permenkes 
terkait material transfer agreement (MTA). 
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Akhir kata, kami menyadari bahwa isi pedoman ini masih jauh dari 
sempurna, maka kami mengharapkan masukan dan kritik membangun kearah 
kesempurnaan. Besar harapan kami kiranya pedoman ini dapat dimanfaatkan 
oleh seluruh staf laboratorium dan pengguna laboratorium lainnya baik itu dari 
internal Badan Litbang Kesehatan ataupun pihak lain yang berkepentingan.

								      
Jakarta, 2019

Kepala Puslitbang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan

Drg.  Agus Suprapto, M. Kes.
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1.1.	 Pendahuluan

Laboratorium Pusat Penelitian dan Pengembangan Biomedis 
dan Teknologi Dasar Kesehatan, pada awal berdirinya bernama 
Laboratorium Kesehatan Pusat dengan fungsi sebagai penunjang 
penelitian pada Lembaga Riset Kesehatan Nasional (LRKN) yang 
didirikan dalam menjawab tantangan kesehatan pada saat itu dan 
tepat pada tanggal 12 Desember 1975 LRKN berubah menjadi Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Badan Litbangkes) yang 
berada dalam naungan Departemen Kesehatan berdasarkan Keppres 
No. 44 dan 45 tahun 1974 dan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 
114/1975.

Saat ini fungsi Laboratorium berada di Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan  sesuai 
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 64 
Tahun 2015 tentang Organsiasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan 
disebutkan bahwa Pusat Penelitian dan Pengembangan Biomedis 
dan Teknologi Dasar Kesehatan (Puslitbang BTDK) mempunyai 
tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan pengembangan 
kesehatan di bidang biomedis dan teknologi dasar kesehatan sesuai 

BAB 1
PROFIL  LABORATORIUM PENELITIAN

PUSLITBANG BIOMEDIS DAN 
TEKNOLOGI DASAR KESEHATAN
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dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Puslitbang BTDK 
menyelenggarakan fungsi :

1.	 Penyusunan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan 
kesehatan di bidang biomedis dan teknologi dasar kesehatan; 

2.	 Pelaksanaan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang 
biomedis dan teknologi dasar kesehatan;

3.	 Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penelitian dan 
pengembangan kesehatan di bidang biomedis dan teknologi 
dasar kesehatan; dan

4.	 Pelaksanaan administrasi pusat. 

Pelaksanaan penelitian di bidang biomedis dan teknologi dasar 
kesehatan memiliki kekhususan pada penelitian berbasis laboratorium, 
baik in vitro ataupun in vivo sebelum hasil penelitian diujicobakan 
ke manusia. Fungsi Laboratorium PBTDK juga sebagai sarana 
pengamanan dari risiko yang bisa ditimbulkan dari suatu percobaan 
atau penelitian terhadap individu ataupun masyarakat dan lingkungan.  
Penelitian di laboratorium menggunakan berbagai mikroorganisme 
dengan tingkat risiko bahaya rendah sampai tinggi.  Peraturan yang 
berlaku berdasarkan aturan internasional ataupun nasional menyatakan 
bahwa laboratorium penelitian yang menggunakan mikroorganisme 
berbahaya harus mengikuti prisnsip-prinsip keselamatan dan keamanan 
kerja di laboratorium atau pedoman Biosafety dan Biosecurity.

Laboratorium Puslitbang BTDK saat ini ditunjuk sebagai :

1.	 Laboratorium rujukan nasional untuk beberapa penyakit emerging 
menurut Permenkes nomor 658/MENKES/PER/VIII/2009 
tentang Jejaring laboratorium diagnosis penyakit infeksi New-
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emerging dan Re-emerging, yang mensyaratkan sistem biosafety 
dan biosecurity yang baik. 

2.	 National Influenza Center untuk Indonesia dari World Health 
Organization (WHO).

3.	 Laboratorium dalam pengembangan seed vaksin beberapa 
penyakit menular. 

4.	 Laboratorium penelitian pembuatan obat anti malaria berbahan 
baku lokal.

5.	 Laboratorium rujukan nasional Polio dan Campak 

Pada saat ini, Laboratorium Puslitbang BTDK memiliki 10 
kekhususan berdasarkan keilmuan dan fasilitasnya yaitu :

1.	 Laboratorium Virologi
2.	 Laboratorium Parasitologi
3.	 Laboratorium Bakteriologi
4.	 Laboratorium Imunologi
5.	 Laboratorium Sel Punca
6.	 Laboratorium Hewan Coba
7.	 Laboratorium Farmasi
8.	 Laboratorium BSL-3
9.	 Laboratorium Gizi dan Makanan 

1.2.	 Visi dan Misi 

Laboratorium Puslitbang BTDK memiliki Visi dan Misi   
sebagai berikut: 
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VISI :
Laboratorium sebagai salah satu pilar ketahanan nasional yang 

handal, akurat, akuntabel dan terstandarisasi dalam bidang penelitian 
dan pengembangan kesehatan dengan mengutamakan keselamatan 
dan keamanan individu, masyarakat dan lingkungan.

MISI :
1.	 Menjadi laboratorium rujukan nasional dan pusat kerjasama 

internasional (Permenkes 658 tahun 2009)

2.	 Melindungi individu yang bekerja dalam laboratorium, 
masyarakat ataupun lingkungan sekitar dari risiko paparan bahan 
biologi dan kimia berbahaya.

3.	 Melakukan identifikasi, menangani, mengendalikan dan 
memantau kemungkinan risiko dari bahan biologi dan kimia 
berbahaya dalam setiap kegiatan di laboratorium.

4.	 Menerapkan sistem manajemen biorisiko (biosafety and 
biosecurity) dan praktek laboratorium yang benar (Good 
Laboratory Practice) di laboratorium.

5.	 Menjamin validitas dan mutu hasil pemeriksaan laboratorium 
untuk penelitian dan pelayanan.

6.	 Menyebarluaskan dan melakukan advokasi ke semua jejaring 
laboratorium tentang pentingnya manajemen biorisiko 
laboratorium.
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1.3.	 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan Pedoman Biorisiko Laboratorium 
Puslitbang BTDK adalah :

1.	 Meningkatkan kesadaran petugas laboratorium tentang risiko 
penularan infeksi dari laboratorium dan konsep manajemen 
biorisiko laboratorium dalam lingkungan Badan Litbang 
Kesehatan pada komunitas ilmiah dan atau jejaring laboratorium.

2.	 Melindungi individu, masyarakat dan lingkungan terhadap risiko 
penularan infeksi dari laboratorium.

3.	 Meminimalisasi risiko penularan infeksi dari laboratorium akibat 
paparan bahan biologi (mikroorganisme) atau kimia (racun) 
berbahaya, baik yang terjadi secara disengaja ataupun tidak 
disengaja.

4.	 Menjaga keamanan dari bahan biologi yang disimpan dan 
digunakan.

5.	 Meminimalisasi kecelakaan kerja di laboratorium. 

1.4.	 Tugas dan Fungsi 

Pelaksanaan manajemen biorisiko memerlukan peran sumber 
daya manusia (pegawai) yang memiliki kompetensi di beberapa bidang 
seperti bidang biologi, kedokteran, analis kesehatan, analis kimia, 
farmasi dan apoteker, teknisi (mesin, elektro, bangunan), teknologi 
informasi, kesehatan dan keselamatan kerja dan administrasi.
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Jabatan dalam laboratorium tersusun berdasarkan tugas pokok 
dan fungsinya, sebagai berikut: 

1.	 Pengarah
2.	 Koordinator Laboratorium 
3.	 Komite Penilaian Biorisiko
4.	 Biosafety Officer (BSO)
5.	 Penanggung Jawab Laboratorium 
6.	 Divisi Biosafety dan Kesehatan, keselamatan kerja (K3)
7.	 Divisi Biosecurity
8.	 Divisi Administrasi, sarana dan Prasarana
9.	 Divisi Sumber Daya Manusia 
10.	 Divisi Laboratory Information Management System (LIMS)
11.	 Teknisi Litkayasa atau Pranata Laboratorium Kesehatan
12.	 Penanggung Jawab Alat Laboratorium (PJ Alat Laboratorium)

Tugas pokok dan fungsi :

1.	 Pengarah	 : Mengawasi terlaksananya keseluruhan operasional 
laboratorium sebagai penunjang penelitian dan pengembangan 
kesehatan serta bertanggung jawab terhadap kelengkapan sarana 
dan prasarana sesuai kebutuhan dan peraturan yang berlaku.

2.	 Koordinator Laboratorium (Korlab) :

a.	 Mengkoordinir perencanaan dan pelaksanaan semua 
kegiatan di laboratorium. 

b.	 Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap operasional 
laboratorium bersama-sama dengan penanggung jawab 
laboratorium. 
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c.	 Mengkoordinir pelaksanaan persyaratan kesesuaian 
manajemen laboratorium terkait akreditasi laboratorium.

d.	 Mengkoordinir tersedianya sumber daya yang diperlukan di 
laboratorium. 

e.	 Mengkoordinir dan memantau pelaksanaan biosafety dan 
biosecurity di laboratorium 

f.	 Mengkoordinir perencanaan dan memantau pelaksanaan 
pengadaan barang dan jasa.

3.	 Komite Biorisiko Institusi : Bertugas untuk melakukan review 
terhadap protokol-protokol penelitian yang akan menggunakan 
fasilitas dan atau sumber daya laboratorium berkaitan dengan 
bahan biologi yang berisiko tinggi, memberikan penilaian 
pelanggaran dan kebijakan aturan terkait biorisiko.

4.	 Biosafety Officer (BSO) bertugas melakukan penilaian risiko 
(risk assessment) di laboratorium, mengawasi dan memberikan 
informasi tentang biosafety kepada peneliti, pekerja dan tamu, 
melakukan pencatatan dan penanganannya bila ditemukan 
Infeksi terkait laboratorium, tumpahan bahan biologi/ kimia 
dan penanganan limbah sesuai dengan pedoman biosafety 
laboratorium, melakukan koordinasi dengan seluruh tim 
laboratorium yaitu seluruh divisi manajemen laboratorium, 
peneliti dan tenaga laboratorium lainnya, terhadap semua 
kegiatan yang menimbulkan bahaya. 
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5.	 Penanggungjawab laboratorium (PJ lab):

a.	 Bersama koordinator laboratorium merencanakan dan 
mengawasi kegiatan laboratorium, penelitian dan pelayanan 
serta turut memelihara seluruh sarana dan prasarana kegiatan 
tersebut, bekerjasama dengan para litkayasa di laboratorium 
yang menjadi tanggungjawabnya.

b.	 Sebagai penanggung jawab teknis untuk penyediaan sumber 
daya yang diperlukan untuk memastikan persyaratan mutu 
dari prosedur laboratorium.

c.	 Bertugas sebagai Biosafety Officer (BSO) di laboratorium 
yang menjadi tanggung jawabnya.

6.	 Divisi Biosafety dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
bertugas melakukan pendataan riwayat kesehatan Pegawai 
laboratorium (medical record), melaksanakan vaksinasi 
Pegawailaboratorium, melakukan inspeksi dan uji fungsi 
peralatan kedaruratan,  melengkapi tanda-tanda bahaya setelah 
adanya penilaian risiko dan melakukan penanganan respon 
kegawatdaruratan.

7.	 Divisi Biosecurity bertugas melakukan penilaian risiko keamanan 
biologik di laboratorium (risk assessment) mencakup pendataan 
riwayat hidup petugas, lingkungan (pengunjung, sarana dan 
prasarana, jaringan internet dan telekomunikasi) serta specimen 
(faktor kerahasiaan data), mengkoordinir satuan pengamanan di 
laboratorium dan petugas keamanan lingkungan. 

8.	 Divisi Adminsarpras (Administrasi, Sarana dan Prasarana) 
Gedung bertugas melakukan inventarisir, pemeliharaan, kalibrasi 
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dan perbaikan peralatan laboratorium, elektrikal dan mekanikal 
serta gedung laboratorium, termasuk didalamnya adalah 
perawatan mesin khusus BSL-3.  Divisi ini juga melaksanakan 
urusan administrasi laboratorium, penanganan logistik rutin 
(gudang), pengumpulan data pengadaan barang dan jasa di 
laboratorium, pengendalian dokumen, serta berkoordinasi 
dengan para penanggungjawab laboratorium untuk pelaksanaan 
tertib administrasi

9.	 Divisi SDM (Sumber Daya Manusia) bertugas melakukan 
pendataan riwayat hidup dan pendidikan serta keterampilan 
dan keahlian pegawai laboratorium dan merencanakan 
pengembangan/peningkatan keterampilan dan pengetahuan 
tenaga laboratorium sesuai kompetensi nasional dan 
internasional;

10.	 Divisi Laboratory Information and Management Systems 
(LIMS) bertugas menjaga kualitas spesimen agar dihasilkan 
data penelitian ataupun pemeriksaan yang valid dan dapat 
dipertanggung jawabkan, melakukan pemusnahan spesimen, dan 
manajemen spesimen yang dimulai dari penerimaan, verifikasi, 
pendistribusian, pelabelan dan penyimpanan spesimen, 
mengarsipkan data dan informasi yang terkait dengan spesimen. 

11.	 Teknisi Litkayasa atau Pranata Laboratorium Kesehatan: bertugas 
untuk melaksanakan kegiatan penelitian, pemeriksaan ataupun 
surveilans di bawah arahan Ketua Penelitian dan Penanggung 
Jawab Laboratorium, melakukan dokumentasi serta pelaporan 
atas kegiatan yang dilakukan di laboratorium.
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12.	 Penanggung jawab Alat Laboratorium (PJ Alat Lab)
	 Bertugas untuk melakukan pemeliharaan alat sesuai tanggung 

jawabnya, dari logbook pemakaian alat, kalibrasi dan 
perbaikannya.

1.5.	 Ruang Lingkup 

Dokumen ini memberikan instruksi penanganan terhadap risiko 
dan sebagai upaya untuk meminimalkan atau mencegah kejadian 
akibat kesengajaan atau ketidaksengajaan  dari kesalahan manusia 
dalam lingkungan laboratorium.Pendekatan manajemen biorisiko, 
meliputi kebijakan, manajemen biosafety, manajemen biosecurity dan 
manajemen sumber daya manusia. Dokumen ini memuat informasi 
yang umum mengenai manajemen biorisiko. Informasi yang lebih 
detail dapat diperoleh dalam Instruksi Kerja (IK) maupun Pedoman 
Operasional Baku (POB) yang berlaku di laboratorium.

1.6.	 Kebijakan Manajemen Biorisiko Institusi

Bahan biologi berpotensi memiliki efek buruk pada kesehatan 
dan keselamatan masyarakat, lingkungan atau keamanan nasional 
jika tidak dikelola sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku 
untuk menjamin bahwa semua kegiatan yang melibatkan bahan 
biologi dan kimia di Laboratorium Puslitbang BTDK mematuhi 
undang-undang, dan sesuai dengan standar praktek yang berlaku 
maka disusun kebijakan manajemen biorisiko yang dapat memberikan 
informasi tentang mekanisme pengelolaan dan penanganan biorisiko. 
Implementasi yang tepat dari kebijakan ini akan berfungsi untuk 
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melindungi pegawai Laboratorium Puslitbang BTDK, masyarakat, 
dan lingkungan sekitar.

Penerapan dari manajemen biorisiko harus dilaksanakan oleh seluruh 
jajaran manajemen Pusat Penelitian dan Pengembangan Biomedis 
dan Teknologi Dasar Kesehatan bersama-sama dengan seluruh staf 
peneliti, litkayasa, fungsional umum dan pegawai laboratorium 
lainnya, dan berkomitmen untuk : 

1.	 Mengikuti dan mematuhi pedoman biorisiko laboratorium 
institusi ini, yang berlaku untuk semua pihak terkait, yaitu: 
Pimpinan, Pegawai, Petugas keamanan maupun Petugas 
kebersihan yang bekerja di Laboratorium Puslitbang BTDK, 

2.	 Melakukan praktek laboratorium yang benar dan menerapkan 
pedoman biorisiko di laboratorium.

3.	 Memberikan rasa aman pada seluruh pegawai laboratorium, 
tamu, masyarakat sekitar dan lingkungan dari risiko paparan 
bahan biologi berbahaya atau racun (kimia) yang digunakan 
dalam laboratorium

4.	 Meminimalisir risiko terlepasnya bahan biologi berbahaya, baik 
disengaja ataupun tidak disengaja, dengan melakukan penilaian 
risiko sebelum bekerja.

5.	 Mematuhi peraturan nasional ataupun internasional terkait bahan 
biologi dan kimia yang akan digunakan di laboratorium.

6.	 Menjamin bahwa semua yang terkait biosafety dan biosecurity 
akan didahulukan dibandingkan dengan hal-hal selainnya. 
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7.	 Membuat laporan hasil penilaian risiko yang disahkan oleh 
pejabat yang berwenang untuk setiap peneliti yang bekerja dengan 
menggunakan bahan biologi berbahaya. Laporan penilaian risiko 
meliputi transportasi, penyimpanan, modifikasi dan pembuangan 
limbah hasil pekerjaan. Hasil penilaian untuk menentukan level 
biosafety yang digunakan.

8.	 Memelihara semua sarana prasarana terkait pengendalian 
biorisiko dan memastikan kelayakan operasional.

9.	 Memberikan imunisasi kepada pegawai laboratorium terkait 
agen biologis yang ditangani. 

10.	 Menjamin pegawai laboratorium mendapatkan pelatihan tentang 
biosafety dan biosecurity.

11.	 Menjamin proses pemusnahan limbah laboratorium sesuai 
prosedur yang benar

12.	 Melakukan pekerjaan sesuai dengan POB dan IK yang berlaku 
di laboratorium.
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2.1.	 Prinsip Biosafety

Biosafety adalah prinsip teknologi, kontainmen, dan praktik 
kerja yang diaplikasikan untuk mencegah paparan dan terlepasnya 
mikroorganisme berbahaya (patogen) dan racun secara tidak 
disengaja. Pada prinsip biosafety, hal utama yang harus dilakukan 
yaitu melaksanakan penilaian risiko (risk assessment) dengan prioritas 
untuk melindungi individu (pegawai), komunitas dan lingkungan.

Bahaya patogen dapat dikendalikan dengan mengenal terlebih 
dahulu risiko yang bisa diakibatkan oleh patogen tersebut. Pedoman 
internasional seperti World Health Organization (WHO) dan National 
Institute of Health (NIH) USA menyepakati pengklasifikasian bahaya 
infeksi patogen yang menjadi 4 grup risiko, sebagai berikut: 

Tabel 1.  Klasifikasi grup risiko mikroorganisme

Grup 
Risiko WHO NIH

1. 
Mikroorganisme 

(contoh)
Grup 
Risiko 
1

·	 Mikroorganisme yang tidak 
atau jarang menyebabkan 
penyakit pada manusia atau 
hewan.

·	 Risiko kepada individu atau 
komunitas tidak ada atau 
rendah.

Mikroorganisme 
(agen) yang tidak 
menimbulkan 
penyakit pada 
manusia dewasa 
yang sehat 

E. coli non 
patogen, 
Staphylococcus 
epidermidis, 
Bacillus subtilus.

BAB 2
BIOSAFETY 
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Grup 
Risiko WHO NIH

1. 
Mikroorganisme 

(contoh)
Grup 
Risiko 
2

·	 Patogen yang dapat 
menyebabkan penyakit pada 
manusia atau hewan namun 
jarang menimbulkan bahaya 
bagi pekerja, komunitas, 
ternak dan lingkungan. 

·	 Paparan dapat menimbulkan 
infeksi serius  

·	 Penanganan yang efektif dan 
langkah pencegahan tersedia

·	 Risiko penyebaran infeksi 
kecil
Risiko kepada individu 
sedang namun pada 
komunitas kecil

Mikroorganisme 
(agen) yang dapat 
menimbulkan 
penyakit pada 
manusia, jarang 
membahayakan,   
pencegahan dan 
penanganannya 
biasanya sudah 
tersedia 

Malaria (Pf, 
Pv, Pm, Po, 
Pk), dengue, 
rabies, polio, 
campak, Japanese 
encephalisis, 
hepatitis, 

Grup 
Risiko 
3

·	 Patogen yang dapat 
menyebabkan penyakit serius 
pada manusia atau hewan 
namun 

·	 Tidak secara cepat 
menginfeksi dari satu 
individu ke individu lainnya, 

·	 Penanganan yang efektif dan 
langkah pencegahan tersedia.
Risiko kepada individu tinggi 
namun pada komunitas 
rendah

Mikroorganisme 
(agen) yang 
menimbulkan 
penyakit 
serius atau 
mematikan pada 
manusia, namun 
pencegahan dan 
penanganan 
interfensi terapi 
kemungkinan 
tersedia. 

HIV, Tuberculosis 
(TB), Avian 
Influenza (H5N1),
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2.2.	 Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Pegawai laboratorium dan ketua penelitian harus mampu 
melakukan penilaian risiko bekerja di laboratorium terkait dengan 
mikroorganisme yang digunakan. Pengisian form penelitian 
laboratorium menjadi salah satu syarat dalam pelaksanaan penelitian 
di laboratorium biomedis.  Penanggung jawab laboratorium, Biosafety 
Officer (BSO) dan Tim Biorisiko akan membantu dalam pengisian 
form jika diperlukan. 

Saat melakukan penilaian risiko diperlukan pemahaman yang 
cukup baik terhadap kegiatan yang akan dilakukan di laboratorium, 
apakah penilaian risiko ini untuk kegiatan/penelitian yang baru atau 
untuk kegiatan/ penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

Penilaian risiko biosafety terhadap manusia mencakup:

1.	 Risiko individu (pegawai) yang melakukan pekerjaan 
menggunakan mikroorganisme secara langsung baik in-vitro dan 
in-vivo

Grup 
Risiko WHO NIH

1. 
Mikroorganisme 

(contoh)
Grup 
Risiko 
4

·	 Patogen yang dapat 
menyebabkan penyakit serius 
pada manusia atau hewan;

·	 cepat menyebar dari satu 
individu ke individu lainnya 
secara langsung atau tidak 
langsung;

·	 Penanganan dan pencegahan 
biasanya tidak tersedia. 
Risiko kepada individu tinggi 
dan risiko komunitas tinggi

Mikroorganisme 
(agen) 
yang sering 
mengakibatkan 
penyakit serius 
atau mematikan 
pada manusia 
dimana 
pencegahan dan 
penanganan 
intervensi terapy 
biasanya tidak 
ada.

Ebola, Antraks
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2.	 Risiko individu (teman kerja) dalam satu laboratorium 
3.	 Risiko terhadap orang yang bekerja dalam satu gedung 

laboratorium
4.	 Risiko terhadap komunitas/masyarakat jika terpapar secara 

langsung (paparan primer)
5.	 Risiko terhadap komunitas/masyarakat jika terpapar secara tidak 

langsung (paparan sekunder)

Penilaian risiko biosafety terhadap hewan coba mencakup 
diantaranya: 

1.	 Risiko terhadap komunitas hewan coba lainnya jika terlepas dari 
kurungan

2.	 Risiko terhadap komunitas hewan lain secara tidak langsung 
(paparan sekunder)

Tabel 2.  Matrik penilaian risiko*

	 AKIBAT

Tidak ada 
cedera/ 

kerugian 
kecil atau 
tidak ada

Minor/
P3K/ 

Kerugian 
sedang

Moderate/
penanganan 

medis/
Kerugian 

tinggi

Major/
Cacat/

Kerugian 
besar

Fatal/
Kematian/ 
kerugian 
sangat 
besar

PE
LU

A
N

G

Almost certain
hampir pasti terjadi Tinggi Tinggi Sangat tinggi Sangat 

tinggi
Sangat 
tinggi

Likely
besar kemungkinan 

terjadi
Sedang Tinggi Tinggi Sangat 

tinggi
Sangat 
tinggi

Moderate / 
possible

dapat terjadi
Rendah Sedang Tinggi Sangat 

tinggi
Sangat 
tinggi
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	 AKIBAT

Tidak ada 
cedera/ 

kerugian 
kecil atau 
tidak ada

Minor/
P3K/ 

Kerugian 
sedang

Moderate/
penanganan 

medis/
Kerugian 

tinggi

Major/
Cacat/

Kerugian 
besar

Fatal/
Kematian/ 
kerugian 
sangat 
besar

PE
LU

A
N

G

Unlikely
kecil kemungkinan 

terjadi
Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat 

tinggi

Rare
jarang terjadi Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi

*AS/NZS 4360 -1999 Risk Management

Keterangan: 

Sangat tinggi	 : Risiko sangat tinggi, lakukan penghentian kegiatan, 
penanganan kedaruratan sangat segera (cito), perlu 
keterlibatan manajemen puncak (Kepala Pusat) dan 
peran institusi induk (Badan Litbang Kesehatan).

Tinggi 	 :	Risiko tinggi, penanganan dan penjadwalan 
perbaikan segera, perlu keterlibatan manajemen 
puncak, struktural terkait, koordinator laboratorium, 
penanggung jawab laboratorium dan manajemen lab 
(BSO dan Tim Biorisiko)

Sedang 	 :	Risiko sedang, penanganan harus jelas dan spesifik, 
perlu keterlibatan struktural terkait, koordinator 
laboratorium, penanggungjawab laboratorium dan 
manajemen laboratorium (BSO dan Tim Biorisiko).

Rendah	 :	Risiko rendah, penanganan dengan prosedur 
operasional baku (SOP).
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Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian risiko adalah:

1.	 Mikroorganisme yang digunakan: 

•	 Apakah mikroorganisme memiliki risiko tinggi terhadap 
kesehatan?

•	 Berapa banyak volume paparan bisa mengakibatkan dampak 
bahaya?

•	 Apa perlakuan pada mikroorganisme tersebut? 

2.	 Alat pelindung diri (APD):

•	 Apakah ada Pedoman Operasional Baku (POB) / Standard 
Operational Procedure (SOP)?

•	 Apakah tersedia APD yang aman?
•	 Apakah tersedia fasilitas laboratorium yang dapat melindungi 

dari risiko paparan?

3.	 Individu (pegawai): 

•	 Apakah pegawai sudah terlatih menangani pekerjaan dengan 
mikroorganisme yang digunakan? 

•	 Apakah pegawai sudah mendapatkan vaksinasi yang 
diperlukan? 

•	 Apakah pegawai bekerja sesuai dengan form penilaian 
risiko?

4.	 Penanganan kecelakaan/keselamatan kerja:

•	 Apakah ada pertolongan pertama, obat penawar atau 
pengobatannya?

•	 Apakah ada SOP saat ada kegawatdaruratan?	
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5.	 Sistem dokumentasi:

•	 Apakah ruang lingkup, waktu dan kejadian terdokumentasi 
dengan baik?

•	 Jika terjadi ketidaksesuaian terhadap peraturan saat kegiatan 
berlangsung, apa yang akan dilakukan dan siapa yang 
melakukan?

Untuk menjawabnya lakukan penelusuran informasi sebagai 
berikut:

•	 Baca pedoman biosafety dan biosecurity institusi,
•	 Baca Material Safety Data Sheets (MSDS) dari sumber 

terpercaya,
•	 Kaji protokol penelitian dan cek metode penelitian,
•	 Tanyakan kepada Supervisor, Penanggung Jawab 

Laboratorium atau BSO.

Berikut adalah alur penilaian risiko:

Jelaskan kegiatan kerja

Identifikasi bahaya kerja

Tentukan Risiko bahaya

Apakah setiap risiko ada 
penanganannya?

-	 Mulai bekerja sesuai 
prosedur baku dengan 
penanganan resikonya.

-	 Lakukan pengawasan
	 dan tinjau ulang 

Buat rencana kerja dan 
penanganan risikonya

Melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan rencana kerja dan 

penanganan risiko

Lakukan pengawasan dan tinjau 
ulang kesesuaian antara hasil 

dan tujuan keselamatan

Penelitian/kegiatan diganti
atau tidak dilanjutkan

Jika Tidak

Jika Ya

Gambar 1. Alur Penilaian Risiko
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2.3.	 Pelatihan dan Kompetensi Pegawai

Pemantapan mutu pegawai dimulai dari perekrutan yang baik 
dimana pegawai yang bekerja di laboratorium harus memiliki latar 
belakang pendidikan yang sesuai dan memilliki keahlian dasar 
untuk bekerja di laboratorium.  Kesalahan manusia dan teknik yang 
salah merupakan keadaan yang sering terjadi pada saat bekerja di 
laboratorium dan menjadi kesalahan umum yang dapat mengakibatkan 
risiko bahaya, sehingga pegawai yang paham dan mengerti mengenai 
risiko dan pengendalian bahaya laboratorium menjadi kunci untuk 
pencegahan infeksi terkait laboratorium, insiden dan kecelakaan.

Pelatihan keselamatan dan keamanan hayati di laboratorium 
sangat penting untuk terus menerus dilakukan.  Program keselamatan 
yang efektif dimulai dengan pemahaman para pegawai bahwa praktek 
laboratorium harus dilakukan secara baik dan benar serta aman.  
Praktek dan prosedur harus diintegrasikan ke dalam pelatihan dasar 
pegawai. Monitoring terhadap langkah-langkah untuk memastikan 
bahwa pegawai telah membaca dan memahami pedoman melalui 
mekanisme lembar pengesahan tanda tangan.  Penanggung jawab 
laboratorium berperan sebagai juru kunci dalam pelatihan pegawai 
dengan teknik laboratorium yang baik.

Semua orang yang bekerja di Laboratorium BTDK harus 
memiliki pengetahuan tentang: 

1.	 Biosafety dan biosecurity
2.	 Praktek laboratorium yang benar / Good Laboratory Practice 

(GLP)
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2.3.1.	 Penerimaan Pegawai

•	 Perekrutan pegawai dilakukan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 
berdasarkan telaah dari PJ Lab dan Korlab yang diajukan ke 
Kepala Bagian Tata Usaha. 

•	 Pegawai outsourcing harus melalui mekanisme perekrutan 
internal melalui Kepala Bagian Tata Usaha dengan memperhatikan 
aspek-aspek penting yang diajukan oleh Korlab.

•	 Telaah untuk perekrutan pegawai yang bekerja di laboratorium 
harus memperhatikan: 

◦◦ Analisa beban kerja laboratorium 
◦◦ Latar belakang pendidikan
◦◦ Kompetensi teknis dan pengalaman yang relevan;
◦◦ Kondisi kesehatan pegawai (potensi risiko terjadinya 

Laboratory-Acquired Infections atau LAI)
◦◦ Latar belakang kriminalitas (direkomendasikan)

2.3.2.	 Kompetensi Pegawai

Manajemen laboratorium membuat sistem pemantauan untuk 
memastikan bahwa personel yang kompeten melakukan tugas mereka 
dengan aman dan nyaman, yaitu : 

•	 Setiap pegawai mengisi biodata diri dan data kesehatan 
•	 Setiap pegawai yang bekerja di laboratorium PBTDK harus 

menerima pelatihan biosafety dan biosecurity dan GLP.
•	 Kompetensi pegawai direview oleh Penanggungjawab 

laboratorium, divisi SDM dan koordinator laboratorium untuk 
pengembangan kapasitas, dengan faktor pertimbangan berikut:
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◦◦ Performa yang baik;
◦◦ Integritas; dan
◦◦ Kesediaan untuk mematuhi peraturan dan prosedur baku 

laboratorium.
•	 Penanggungjawab laboratorium melakukan pengajuan 

pelatihan untuk pegawai di laboratoriumnya sebagai bagian dari 
pemeliharaan ataupun peningkatan kapasitas pengetahuan dan 
ketrampilan. 

2.3.3.	 Program pelatihan dan peningkatan kapasitas pegawai

Divisi SDM, PJ Lab dan Korlab merancang program pelatihan 
dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu individu pegawai, 
keselamatan bekerja, visi, misi dan tujuan laboratorium serta institusi. 

Pelatihan pegawai harus selalu mencakup informasi tentang 
metode yang aman terhadap prosedur berbahaya yang biasa ditemui 
oleh semua pegawai  laboratorium, yaitu:

1.	 Risiko Inhalasi (yaitu Aerosol) bila menggunakan loop, melesat 
piring agar, pipetting, membuat smear, membuka kultur,  
mengambil sampel darah/serum, pemusingan, dll.

2.	 Risiko tertelan atau masuknya patogen melalui mulut.

3.	 Risiko tertusuk dan terinfeksi patogen.

4.	 Risiko tergigit & tercakar ketika menangani hewan.

5.	 Penanganan darah dan bahan patologis berpotensi berbahaya 
lainnya.

6.	 Dekontaminasi dan pembuangan bahan infeksius.



27P E D O M A N  B I O R I S I K O  L A B O R AT O R I U M  I N S T I T U S I

Beberapa program pelatihan dan peningkatan wawasan di 
laboratorium diantaranya adalah :

1.	 Pelatihan yang dilakukan untuk keselamatan dan keamanan 
individu dan lingkungan 
a.	 Pelatihan biosafety dan biosecurity dasar
b.	 Pelatihan pemadam kebakaran
c.	 Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

2.	 Pelatihan keterampilan pemeriksaan laboratorium (disesuaikan)

3.	 Pelatihan tanggap kegawatdaruratan / Emergency respond

4.	 Pelatihan penanganan spesimen 

5.	 Pelatihan operator alat laboratorium 

6.	 Pelatihan kalibrasi dan pemeliharaan alat laboratorium

7.	 Pelatihan terkait akreditasi laboratorium seperti : internal audit, 
ISO 17025 atau ISO 15189, pelatihan pembuatan prosedur 
operasional baku (POB), dll. 

8.	 Awareness Program untuk kontraktor dan pekerja sementara 
(magang/ praktek kerja);

9.	 Peningkatan wawasan dan jejaring seperti mengikuti konferensi 
Asia-Pasifik Biosafety Association (A-PBA), anggota jejaring lab 
polio/ campak, dan lainnya. 

10.	 Melakukan studi banding ke laboratorium yang memiliki 
kapasitas lebih baik. 

Evaluasi dan tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh divisi 
SDM terhadap hasil dari pelatihan yang telah dilaksanakan adalah: 
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1.	 Memfasilitasi transfer knowledge / memberikan pengetahuan 
hasil pelatihan ke kolega lainnya.

2.	 Mendata efektifitas pelatihan dengan meminta PJ laboratorium 
sebagai supervisor mengisi form efektifitas pelatihan. 

3.	 Dapat mengetahui pilihan metode yang tepat untuk melakukan 
pelatihan ke laboratorium binaan atau laboratorium  jejaring  
(misal: berbasis web, pendamping instruktur atau latihan praktik 
(hands-on);

4.	 Menentukan frekuensi pelatihan yang dianggap penting terkait 
biorisiko atau keakuratan pemeriksaan.

5.	 Melakukan dokumentasi dan pencatatan pelatihan yang meliputi 
kehadiran dan isi pelatihan.

2.4.	 Program Kesehatan Pegawai

2.4.1.	 Pemeriksaan Kesehatan/Medical check up (MCU)

Pemeriksaan kesehatan merupakan program dari tim biosafety 
dan K3 laboratorium yang juga sebagai penanggung jawab kegiatan, 
dan merupakan program berkelanjutan untuk memantau kesehatan 
pegawai selama bekerja di laboratium. Pemeriksaan kesehatan 
dilakukan paling lama 3 tahun sekali.  Setiap pegawai yang bekerja di 
laboratorium harus mengikuti program pemeriksaan kesehatan yang 
diadakan di fasilitas kesehatan laboratorium atau rumah sakit yang 
ditunjuk. 

Tujuan dari pemeriksaan kesehatan adalah: 

1.	 Sebagai data dasar kesehatan pegawai yang bekerja di laboratorium
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2.	 Sebagai indikator adanya keterkaitan kesehatan pegawai dengan 
pekerjaan yang dilakukan di laboratorium 

3.	 Rujukan dokumentasi untuk pengobatan atau pemeliharaan 
kesehatan lainnya. 

Pemeriksaan kesehatan mencakup : pemeriksaan darah lengkap, 
imunoserologi, kimia klinik, urine lengkap, pemeriksaan torak, 
pemeriksaan fisik, pemeriksaan mata, pemeriksaan jantung. 

2.4.2.	 Vaksinasi 

Pegawai yang bekerja di laboratorium memiliki risiko 
tinggi tertular penyakit infeksius karena bekerja menggunakan 
mikroorganisme patogen, darah atau cairan tubuh. Pegawai yang 
bekerja di laboratorium hewan coba harus melakukan pemeriksaan 
kesehatan dan pencegahan terhadap penyakit infeksius dengan 
melakukan vaksinasi rutin. Jika pegawai adalah orang dengan 
immunosuppressed, immunocompromised dan atau termasuk orang 
yang terlibat dalam kegiatan penelitian, sebaiknya melakukan 
vaksinasi.  

Program yang dilakukan di laboratorium PBTDK untuk 
imunisasi, diikuti oleh sebagian atau seluruh pegawai laboratorium 
sesuai dengan program tim biosafety adalah: 

1.	 Vaksinasi Hepatitis B 	 : untuk seluruh pegawai laboratorium
2.	 Vaksinasi Influensa	 : khusus untuk pegawai laboratorium 	

	   influenza
3.	 Vaksinasi Polio 	 : khusus pegawai laboratorium polio
4.	 Vaksinasi Campak 	 : khusus pegawai laboratorium campak
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Program vaksinasi laboratorium mengikuti perkembangan 
pemeriksaan yang ada di laboratorium, program vaksinasi lainnya 
sesuai kebutuhan pegawai seperti: vaksinasi HIV, Rabies dan Tetanus.

2.4.3.	 Ibu Hamil dan Menyusui

Usaha untuk meminimalisir risiko terhadap ibu hamil dan 
menyusui terutama terhadap janin atau bayi. Seluruh pegawai 
diharapkan mengetahui risiko yang harus dihadapi jika bekerja, karena 
kemungkinan perubahan fisik dan mental mengakibatkan kerentanan 
tubuh terhadap bahaya di laboratorium. Semua wanita hamil dan 
menyusui yang bekerja di laboratorium harus melakukan konsultasi 
ke dokter pribadi untuk mendapatkan saran profesional dan kesehatan 
dengan menjelaskan lingkungan kerjanya serta risiko bahaya paparan 
yang diterima. 

Mengingat risiko terhadap ibu hamil dan menyusui, PJ laboratorium 
direkomendasikan untuk memberikan pekerjaan yang lebih aman.

2.4.4.	 Kebersihan Pribadi

Seluruh pegawai harus mengikuti prosedur biosafety untuk 
menghindari tersebarnya penyakit di laboratorium. Pegawai yang 
bekerja dalam ruangan laboratorium harus menerapkan praktik 
laboratorium yang baik (Good Laboratory practice –GLP), penggunaan 
alat pelindung diri yang benar, 	 berperilaku hidup bersih dan sehat, 
cuci tangan setelah melakukan prosedur pemeriksaandan kegiatan 
lainnya di dalam laboratorium dan ketika mau keluar dari ruangan 
laboratoium.   Prosedur cuci tangan yang benar ada dalam lampiran.
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2.5.	 Biosafety dalam Penelitian

Setiap peneliti dan pekerja laboratorium harus mengerti apa yang 
dikerjakan serta mengetahui bagaimana penanganannya jika terjadi 
kecelakaan. Saat penilaian risiko, pertama kali yang harus dilakukan 
adalah mengetahui sedang bekerja menggunakan miroorganisme apa, 
masuk dalam grup risiko berapa, dan bagaimana penanganannya jika 
terjadi kecelakaan akibat paparan mikroorganisme tersebut. Informasi 
ini dapat dicari dengan menggunakan link:

1.	 https://my.absa.org/tiki-index.php?page=Riskgroups
dibuat oleh American Biological Safety Association

2.	 http://www.phac-aspc.gc.ca/lab-bio/res/psds-ftss/index-eng.php
dibuat oleh Public Health Agency of Canada

3.	 World Health Organization (WHO) Biorisk Management for 
Disease Specific Recommendations

4.	 U.S. Food and Drug Administration (FDA) Handbook of 
Foodborne Pathogenic Microorganisms and Natural Toxins 
(AKA The Bad Bug Book)

5.	 Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI) Protection of 
Laboratory Workers FromOccupationally Acquired Infections; 
Approved Guideline—Third Edition

6.	 Peer-reviewed scientific literature

Pada masing-masing link, akan ditemukan kategori grup risiko 
berdasarkan negara yang telah memiliki daftar mikroorganisme. 
Pada link yang dibuat oleh Public Health Agency of Canada, setiap 
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Gambar 2. Pathogen material data sheet
dari Public Health Agency of Canada

Semua informasi ini penting untuk diketahui oleh peneliti 
laboratorium ketika akan bekerja pada laboratorium, namun tidak 
bisa langsung diterapkan di laboratorium Puslitbang BTDK tanpa 
informasi yang lengkap dari Tim Biorisiko Laboratorium. Langkah 
penanganan dan pencegahan masing-masing institusi bisa berbeda 
berdasarkan fasilitas dan ketersediaan sumber daya. 

Grup risiko mikroorganisme tidak sama dengan tingkatan dari 
biosafety laboratorium (Biosafety level). Setiap negara akan berbeda 
pengelompokan grup risiko dari masing-masing mikroorganisme 
tergantung dari rata-rata imunitas penduduknya terhadap 
mikroorganisme patogen  sehingga level biosafety laboratorium untuk 
penanganan mikroorganisme patogen pun jadi berbeda.

mikroorganisme yang terdaftar telah dilengkapi pula dengan cara 
penanganannya.
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Tabel 3. Hubungan grup risiko agen dengan level biosafety Laboratorium (BSL)

Grup risiko   ≠   Level biosafety Laboratorium

Grup 
Risiko Biosafety level Tipe 

Laboratorium
Praktik 

laboratorium
Peralatan pelindung 

keselamatan
1 BSL - 1: Basic 

Laboratorium
Laboratorium 
pendidikan 
(sekolah dan riset 
sederhana)

GMT (good 
mikrobiology 
technique) 
– Teknik 
mikrobiologi yang 
benar

Tidak ada yang 
spesifik hanya meja 
kerja laboratorium

2/3
sesuai 
penilaian 
risiko

BSL - 2: Basic 
Laboratorium 

Laboratorium 
Pelayanan 
kesehatan dasar 
(puskesmas/ RS), 
Laboratorium 
pelayanan 
diagnostik, 
laboratorium 
riset 

GMT dan alat 
pelindung diri 
(APD), tanda-
tanda biohazard

·	 Meja kerja 
laboratorium 

·	 Biological Safety 
Cabinet (BSC) 
untuk pekerjaan 
dengan potensi 
arosol.

2/3/4 
sesuai 
penilaian 
risiko

BSL – 3: 
Laboratorium 
	
kontainmen

Laboratorium 
pelayanan 
diagnostik 
khusus, 
Laboratorium 
Riset 

seperti BSL - 2 
ditambah dengan 
pakaian pelindung 
khusus, akses 
terkontrol, aliran 
udara searah

·	 BSC dan/atau 
·	 peralatan khusus 

lainnya untuk 
bekerja.

·	 Udara terfilter 

3/4
sesuai 
penilaian 
risiko

BSL – 4: 
Laboratorium 
Maksimum 
kontainmen

Laboratorium 
khusus patogen 
berbahaya

seperti BSL-3 
ditambah dengan 
sistem akses 
masuk dengan 
airlock, ruang 
mandi pada 
pintu keluar dan 
pengolahan limbah 
khusus

BSC class III atau 
jas lab betekanan 
positif dengan  BSC 
level II, 

·	 Autoclave dua pintu 
(melalui dinding), 

·	 udara terfilter.

Sumber: WHO Biosafety Manual, 3rd edition, 2004  (tabel asli telah diedit) 
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Peneliti dan atau litkayasa laboratorium harus memiliki 
kemampuan untuk:

1.	 Merinci kegiatan penelitian atau pemeriksaan laboratorium
2.	 Melakukan penilaian risiko 
3.	 Mengaplikasikan alat pelindung diri sesuai penilaian risiko
4.	 Membuat prosedur penanganan risiko (bila belum ada 

dokumentasinya). 
5.	 Menuliskan rangkaian kerja harian dalam logbook 
6.	 Melaporkan kejadian biorisiko di laboratorium 

2.5.1.	 Komite Biorisiko Institusi (KBI)

Komite biorisiko institusi memiliki tugas mengkaji protokol 
pada institusi PBTDK yang menggunakan mikroorganisme 3 atau 
4.  Perlu adanya kajian komprehensif terkait penelitian yang akan 
dilaksanakan dengan kemampuan penanganan risiko dan fasilitas 
yang dimiliki. Jangan sampai pelaksanaan penelitian dilakukan 
namun membahayakan semua orang dan atau lingkungan. Pengajuan 
penelitian yang tersebut di bawah ini harus memiliki rekomendasi 
Komite Biorisiko Institusi sebelum dilaksanakan adalah:

1.	 DNA Rekombinan atau Genetically Modified Organism ( GMOs)
2.	 Penelitian dengan mikroorganisme grup risiko 3 dan 4 
3.	 Penelitian hewan coba dengan penyakit zoonosis grup risiko 3 

dan 4
4.	 Penelitian menggunakan produk biologi yang memerlukan 

containment dan persetujuan khusus
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Anggota dari Komite biorisiko institusi adalah :

1.	 Kepala Puslitbang BTDK 
2.	 Para Eselon 3 PBTDK
3.	 Ketua PPI dan anggota terpilih
4.	 Koordinator laboratorium 
5.	 BSO 
6.	 PJ Laboratorium 
7.	 Para Ketua divisi manajemen biorisiko

2.5.2.	 Prosedur bekerja di laboratorium untuk peneliti internal 
institusi 

Pengajuan penelitian di laboratorium mengikuti prosedur yang 
telah ditetapkan oleh institusi, pengajuan juga harus memperhatikan 
kaidah-kaidah biosafety dan biosecurity. Urutan pengajuan bekerja 
di laboratorium untuk penelitian institusi secara sederhana, sebagai 
berikut: 

1.	 Pengajuan proposal dan protokol penelitian melalui tahapan 
seleksi oleh Panitia Pembina Ilmiah (PPI) Puslitbang BTDK.

2.	 Jika menggunakan sampel manusia atau hewan harus melakukan 
pengesahan Etik (ethical clearance) 

3.	 Melakukan penilaian risiko yang disahkan oleh komite biorisiko 
jika penelitian menggunakan mikroorganisme 3 atau 4 dengan 
penilaian sebagai berikut :

a.	 Mikroorganisme risk group 3 dan atau 4
b.	 Jumlah volume sampel yang digunakan besar 
c.	 Pekerjaan yang dilaksanakan bertujuan untuk memperbanyak 

patogen. 
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4.	 Membuat prosedur operasional baku (POB) penanganan dan 
respon kedaruratan untuk penelitian pada point 3 sesuai aturan 
dan pedoman biorisiko nasional dan internasional (bila belum 
ada dalam daftar induk dokumen internal). 

5.	 Melakukan koordinasi dengan Biosafety Officer Laboratorium 
(BSO) dan pencatatan kecelakaan yang terjadi di laboratorium 
selama penelitian.

6.	 Membuat laporan catatan kecelakaan selama penelitian tersebut 
yang diserahkan copy-nya ke BSO.

2.5.3.	 Prosedur bekerja di Laboratorium untuk Peneliti eksternal 
institusi 

Penelitian dari luar institusi memiliki beberapa risiko yang lebih 
tinggi jika tidak diatur dengan baik dapat terjadi keadaan berbahaya 
seperti pencurian asset, kerusakan alat, penularan penyakit dan lain 
sebagainya, karena ketidaktahuan dari orang tersebut.  Perlu ada 
pelatihan biosafety dan biosecurity dasar sebelum memulai bekerja di 
laboratorium.

Urutan pengajuan penelitian laboratrorium dari luar institusi secara 
sederhana, sebagai berikut:
1.	 Mengajukan surat permohonan pelaksanaan kegiatan dan 

protokol penelitian di laboratorium ke Kepala Puslitbang BTDK. 

2.	 Kepala Puslitbang BTDK akan meminta telaah dan kajian 
penelitian ke Koordinator laboratorium.

3.	 Koordinator laboratorium melakukan koordinasi dengan : 

a.	 PJ laboratorium terkait jika penelitian masuk dalam kategori 
1 dan 2.
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b.	 Komite biorisiko jika penelitian masuk dalam kategori 3 dan 
4 

4.	 Koordinator laboratorium memberikan surat rekomendasi 
beserta persyaratan yang diperlukan dari hasil kesepakatan pada 
point 3 kepada Kepala Puslitbang BTDK. 

1.	 Bila mendapat persetujuan dari Kapus, Ketua Penelitian 
melakukan koordinasi dengan Biosafety Officer (BSO) dan 
melakukan pelatihan biorisiko yang dilaksanakan oleh divisi 
SDM sebelum melakukan penelitian jika penelitian masuk 
kategori 3 dan 4. 

2.	 Melakukan pencatatan kegiatan biorisiko yang terjadi 
selama penelitian.

3.	 Membuat laporan catatan kegiatan biorisiko penelitian 
tersebut yang diserahkan copy-nya ke BSO. 

2.5.4.	 Penelitian dengan mikroorganisme grup risiko 3 dan 4

Mikroorganisme grup risiko 3 dapat mengakibatkan penyakit 
serius bahkan risiko kematian pada manusia dan dapat menimbulkan 
dampak sedang bila menyebar pada lingkungan.  Biasanya penanganan 
dan pengobatan sudah ada. Grup risiko 4 memiliki risiko kepada 
individu dan kepada lingkungan tinggi dan belum ada penanganannya.  
Berikut adalah urutan proses penelitian menggunakan mikroorganisme 
grup risiko 3 dan 4: 

1.	 Ketua penelitian mengisi form penilaian risiko 

2.	 Rekomendasi penelitian oleh Komite Penilaian Biorisiko

3.	 Berkoordinasi dengan BSO dan PJ Laboratorium untuk penilaian 
dan penanganan risiko
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4.	 Ketua penelitian wajib mengetahui kompetensi masing-masing 
anggotanya

5.	 Setiap kejadian kecelakaan dalam laboratorium harus dilaporkan 
ke BSO. 

6.	 Jika penelitian menggunakan BSL-3 terlebih dahulu melakukan 
koordinasi dengan PJ Lab BSL-3 

7.	 Mengikuti pelatihan biosafety dan biosecurity untuk bekerja di 
lab BSL-3

8.	 Menyusun jadwal pelaksanaan kerja dan mengikuti POB  BSL-3 

9.	 Penelitian menggunakan grup risiko 4 belum bisa dilakukan di 
laboratorium BTDK, karena tidak memiliki fasilitas kontainmen 
BSL-4. Jika terpaksa harus dilaksanakan, diperlukan kajian yang 
lebih luas selain rekomendasi dari Komite Penilaian Biorisiko, 
yaitu dari biosafety profesional atau jabatan struktural yang lebih 
tinggi. 

2.5.5.	 Peneltian DNA Rekombinan (Genetically Modified 
Organisme- GMO)

Peneltian dengan teknologi DNA rekombinan melibatkan 
kombinasi gen dari sumber yang berbeda sehingga menciptakan 
organisme yang telah termodifikasi yang mungkin belum pernah ada 
sebelumnya. Hal ini kemungkinan mengakibatkan ketidakstabilan 
atau bahaya yang dapat menimbulkan keresahan jika terlepas dari 
laboratorium.

Sebelum melakukan eksperimen atau penelitian terhadap 
DNA rekombinan, perlu dilakukan penilaian risiko yang tidak hanya 
dilaksanakan oleh ketua penelitian tapi juga oleh Komite Penilaian 
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Biorisiko dan jika diperlukan ahli biosafety profesional.  Organisme 
ini bisa memiliki bagian yang patogen dan bisa mengakibatkan potensi 
bahaya yang baru atau tidak diketahui. 

Evaluasi terhadap penelitian DNA Rekombinan harus 
mencakup: 

1.	 Bagian dari organisme awal (donor), 
2.	 Sifat alami dari sequence DNA yang akan di transfer, 
3.	 Bagian dari organisme penerima, 
4.	 Termasuk lingkungan hidupnya. 

Evaluasi diatas dapat membantu untuk menentukan tingkatan 
laboratorium yang digunakan untuk penanganan GMO dengan aman, 
serta dapat mengidentifikasi sistem kontainmen biologi atau fisik yang 
harus digunakan.  Pelaksanaan penelitian atau pemeriksaan terkait 
DNA rekombinan harus dilakukan sesuai aturan nasional yaitu PP 
Nomor 21 tahun 2005 tentang Keamanan Hayati Produk Rekayasa 
Genetik dan PP No. 39 tahun 2010 tentang Komisi Keamanan Hayati 
Produk Rekayasa Genetik. 

2.6.	 Penanganan Spesimen 

Spesimen yang diterima di laboratorium Puslitbang BTDK 
didapat dari beberapa sumber yaitu:  spesimen penelitian (Balitbangkes 
dan atau kerjasama antar institusi), spesimen pemeriksaan rutin dan 
spesimen surveilans Kejadian Luar Biasa. Penanggung jawab dalam 
penanganan spesimen adalah tim Laboratory Information Manajemen 
System (LIMS) berkoordinasi dengan tim biosecurity.
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2.6.1.	 Penerimaan spesimen

Seluruh spesimen laboratorium baik dari penelitian atau 
pemeriksaan rutin harus masuk melalui loket penerimaan spesimen 
dan harus diinput dalam sistem LIMS.

Hal yang harus diperhatikan saat penerimaan spesimen, sebagai 
berikut:

1.	 Spesimen harus diterima lengkap dengan form pendamping 
spesimen 

2.	 Spesimen yang diterima harus tercatat dalam logbook  penerimaan 
spesimen 

3.	 Tim LIMS akan memastikan bahwa spesimen datang dalam 
keadaan baik, yaitu :
a.	 Tidak lisis
b.	 Tidak berjamur
c.	 Tidak tumpah
d.	 Suhu datang sesuai dengan POB penanganan spesimen
e.	 Warna sesuai kriteria (ditentukan oleh Ketua Penelitian 

berkoordinasi dengan tim LIMS)
f.	 Label jelas dan tidak terkelupas 

	 Saat memastikannya untuk spesimen yang diketahui merupakan 
spesimen dalam grup risiko 3 dan 4 serta spesimen tanpa 
informasi, maka harus dibuka di dalam BSC. Jika spesimen 
datang dalam keadaan baik, akan disimpan pada penyimpanan 
sementara sambil menunggu hasil verifikasi selanjutnya.

4.	 Ketua penelitian atau PJ laboratorium bertanggung jawab 
terhadap isi spesimen yang diterima. 
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Prosedur biosafety dalam penerimaan spesimen, adalah:

1.	 Setiap individu yang menerima spesimen harus menggunakan 
alat pelindung diri (APD) lengkap, yaitu : 
a.	 Sarung tangan 
b.	 Masker
c.	 Lab jas 
d.	 Kacamata lab

2.	 Spesimen dengan grup risiko 2, 3 dan 4 serta spesimen yang 
tidak diketahui informasinya secara jelas, dibuka dan ditangani  
dengan menggunakan Biosafety Cabinet level II atau dalam 
kontainmen. Lakukan sesuai dengan penilaian risiko dan POB 
bekerja dengan Biosafety Cabinet Level II. 

3.	 Spesimen tanpa data yang jelas, diperlakukan sebagai grup risiko 
paling  tinggi, dan menggunakan APD lengkap dan ditangani 
dalam Biosafety Cabinet Level II. 

4.	 Diharuskan cuci tangan setiap kali selesai melakukan kerja 
dengan spesimen 

5.	 Dilarang menggunakan sarung tangan pada saat memasukan data 
ke dalam system LIMS. 

6.	 Ruang pendataan dan barcode terpisah dengan ruang penanganan 
spesimen. 

2.6.2.	 Penyimpanan dan distribusi spesimen 

Data penyimpanan diinput oleh Divisi Lims dan diketahui juga 
oleh Ketua Divisi Biosecurity untuk spesimen yang masuk risk grup 3 
dan 4, sebagai bagian dari pengawasan dan pengamanan, 
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Manajemen biorisiko saat  penyimpanan spesimen, sebagai 
berikut: 

1.	 Spesimen  disimpan sesuai suhu yang direkomendasikan oleh 
ketua penelitian 

2.	 Akses masuk ke ruangan penyimpanan terbatas.

3.	 Pengamanan spesimen dilaksanakan oleh Divisi LIMS dan 
Biosecurity

4.	 Spesimen yang masuk dalam kategori 3 dan 4, harus melalui 
tahapan koordinasi antara Divisi LIMS, Ketua penelitian atau PJ 
laboratorium, BSO dan Ketua divisi Biosecurity.  Penyimpanan 
dilaksanakan berdasarkan tingkat risiko bahaya sesuai biosafety 
dan biosecurity.

Prosedur biosafety dalam penyimpanan spesimen, adalah:

1.	 Menggunakan alat pelindung diri : 
a.	 Sarung tangan khusus dingin 
b.	 Jas laboratorium 
c.	 Kacamata lab atau google

2.	 Penyimpanan spesimen sesuai dengan peta box yang telah 
disesuaikan dengan sistem penyimpanan LIMS (lihat POB 
penyimpanan spesimen).

3.	 Penempatan biological spill kit  di ruang penyimpanan spesimen.

4.	 Melakukan pencairan /thawing sesuai dengan POB thawing 
spesimen

5.	 Bila penyimpanan pada tabung liquid nitrogen cair alat pelindung 
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diri yang digunakan adalah: 

a.	 Sarung tangan khusus 
b.	 Pelindung muka 
c.	 Jas laboratorium 

Prosedur biosafety dalam distribusi spesimen di lingkungan 
laboratorium yaitu risiko bahaya tumpahan spesimen akibat terjatuh 
dan bahaya infeksi.

1.	 Gunakan alat pelindung diri bagi pembawa spesimen 

a.	 Gunakan sarung tangan baru ketika keluar dari ruangan 
penerimaan spesimen.

	 “Tidak diperkenankan memakai jas lab atau sarung 
tangan yng digunakan dalam laboratorium pada area 
publik”

b.	 Gunakan sepatu laboratorium yang tertutup.

2.	 Spesimen ditempatkan pada wadah yang tertutup rapat dan 
plastik (tidak mudah pecah).

2.6.3.	 Pengeluaran Spesimen 

1.	 Ketua penelitian harus mengisi form permintaan pengeluaran 
spesimen sesuai POB Divisi LIMS.

2.	 Spesimen yang akan dikirim ke luar institusi atau ke luar negeri 
harus menggunakan form Material Transfer Agreement (MTA).

3.	 Khusus untuk spesimen risk grup 3 dan 4,  Ketua Divisi Biosecurity 
mendapatkan laporan mengenai pengeluaran spesimen dari divisi 
LIMS sebagai monitoring. 
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2.6.4.	 Pengiriman Spesimen

Pengiriman bahan infeksius harus mengikuti prosedur 
pengiriman nasional maupun internasional untuk pengamanan dari 
bahaya yang bisa diakibatkan selam perjalanan. Beberapa aturan yang 
diikuti terkait pengiriman spesimen adalah:

Pada buku yang dirilis tahun 2013 oleh United Nation (UN), 
Recommendations on the transport of dangerous goods menjelaskan 
bahwa ada 9 kategori yang termasuk dalam barang berbahaya, dan 
tiga klasifikasi penting yang perlu kita ketahui dalam penanganan 
pengiriman barang berbahaya, yaitu : 

Kelas 3 : Cairan mudah terbakar 
Kelas 6	: Racun dan bahan infeksius › Acuan referensi
Kelas 9 : Bahan berbahaya lainnya 

Bahan infeksius (Infectious substances) didefinisikan sebagai 
zat yang diketahui atau diduga mengandung mikroorganisme 
patogen seperti bakteri, virus, riketsia, parasit atau jamur, yang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia atau hewan.

Zat menular sesuai pedoman dari buku UN, adalah: 

1.	 Semua biakan yang mengandung atau diduga mengandung zat 
yang dapat menyebabkan Infeksi,

2.	 Sampel manusia atau hewan yang mengandung agen dalam 
jumlah yang cukup untuk menyebabkan infeksi,

3.	 Sampel dari pasien dengan penyakit serius yang penyebabnya 
tidak diketahui,



45P E D O M A N  B I O R I S I K O  L A B O R AT O R I U M  I N S T I T U S I

4.	 Spesimen lain yang tidak termasuk di atas dan ditunjuk sebagai 
infeksius oleh orang yang memenuhi syarat, misalnya dokter, 
ilmuwan, perawat.

Spesimen diagnostik didefinisikan sebagai material manusia 
atau termasuk hewan, namun tidak terbatas pada kotoran, darah dan 
komponen-komponennya, jaringan dan cairan jaringan dikumpulkan 
untuk tujuan diagnosis, tetapi tidak termasuk hewan yang terinfeksi 
hidup.

Perbedaan risiko antara zat menular dan spesimen diagnostik 
menyebabkan adanya variasi pada kemasan, pelabelan dan 
dokumentasi yang diperlukan dalam pengiriman. Namun, secara garis 
besar pengirimannya tetap menganut sistem paket tiga lapis (triple 
packaging).

Paket pengiriman tiga lapis terdiri dari:

1.	 Wadah primer. Sebuah wadah kedap air dan anti bocor untuk 
membungkus spesimen. Dalam wadah ini diberi bahan penyerap 
untuk menyerap semua cairan jika terjadi kerusakan. 

2.	 Wadah sekunder. Sebuah wadah anti bocor kedua yang tahan 
lama, kedap air, untuk melindungi wadah primer. Beberapa 
wadah primer dapat ditempatkan dalam satu wadah sekunder. 
Jumlah bahan penyerap harus cukup untuk digunakan melindungi 
beberapa wadah primer. 

3.	 Wadah luar. wadah luar melindungi wadah sekunder dari 
pengaruh seperti kerusakan fisik dan air saat transit, juga berisi 
dokumen penyerta seperti surat dan jenis informasi lainnya 
yang mengidentifikasi atau menggambarkan spesimen dan juga 
identifikasi pengirim dan penerima ada di wadah luar.
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Gambar 3. Paket pengiriman bahan berbahaya 3 lapis (triple 
packaging,United Nations)

Merujuk pada aturan UN, maka untuk pengiriman menggunakan 
paket 3 lapis (triple packaging ) adalah untuk beberapa kriteria kategori 
substansi pada dangerous goods classes 6.2, yaitu : 

•	 Kategori A (bahan infeksius)	 : contoh virus Ebola dan 
Bacillus anhtracis (spesimen kultur)

•	 Kategori B (bahan biologi)	: contoh Bacillus anhtracis (spesimen 
pasien) dan Avian Influenza Virus ( spesimen pasien).

•	 Bahan Exempt: yaitu spesimen yang menurut klinisi menyatakan 
bahwa virus yang menyebabkan penyakit sangat minim atau 
tidak ada sebagai contoh adalah spesimen untuk tes hamil atau 
skrining tes obat.

2.7.	 Penanganan Limbah Laboratorium 	

Limbah laboratorium merupakan hasil buangan berupa benda 
atau zat sisa hasil kegiatan laboratorium. Limbah laboratorium 
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PBTDK dibagi menjadi empat berdasarkan risikonya yaitu:

1.	 Limbah umum
2.	 Limbah biologi dibagi dua yaitu limbah infeksius dan non 

infeksius
3.	 Limbah kimia, dibagi menjadi limbah reaktif dan non reaktif
4.	 Limbah tajam

Limbah umum adalah semua limbah hasil kegiatan yang tidak 
berkaitan dengan bahan biologi atau zat kimia seperti kertas, makanan 
dan lainnya.

Limbah biologi adalah semua limbah hasil kegiatan laboratorium 
yang menggunakan bagian tubuh mahluk hidup dan bahan logistik 
yang digunakan seperti darah, swab, spesimen, bahan habis pakai 
setelah kegiatan, bangkai hewan coba, dll

Limbah kimia adalah semua limbah yang berupa zat kimia dari 
hasil kegiatan laboratorium, seperti eter, merkuri, dll.

Manajemen biosafety untuk penanganan limbah laboratorium 
PBTDK, meliputi :

1.	 Pegawai dan peneliti lainnya harus melakukan pemisahan limbah 
berdasarkan faktor risikonya dan menyiapkan perlengkapan yang 
diperlukan sebelum bekerja.

2.	 Penanganan risiko dari masing-masing limbah harus mengikuti 
POB pembuangan limbah

3.	 Semua limbah infeksius dimasukan ke dalam plastik biohazard 
dan diikat rapat 
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4.	 Limbah kimia harus diberi label nama zat dan risikonya, dan 
disimpan di dalam botol-botol kaca. 

5.	 Limbah benda tajam, dimasukan ke dalam kotak khusus limbah 
tajam

6.	 Plastik biohazard dikumpulkan pada tempat sampah kuning 
tertutup khusus ‘biohazard’ dan dikirim ke bagian sterilisasi 
limbah infeksius lantai 2 untuk di autoclave. 

7.	 Pengiriman limbah dari laboratorium ke bagian sterilisasi adalah 
1x24 jam

8.	 Pembawa limbah adalah petugas kebersihan yang sudah dilatih  
dan menggunakan APD sarung tangan dan masker. 

9.	 Pembuangan limbah melalui jalur limbah tangga bagian kiri 
laboratorium, 

10.	 Limbah setelah di autoclave dikumpulkan di pembuangan limbah 
sementara sebelum di ambil  oleh pengangkut limbah pihak ke 3.

Gambar 4. Alur pemisahan limbah dan penanganannya (Sumber: WHO)

Non-infectious
waste

Sharps

Infectious 
Waste (excl. 

sharps)
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waste bins with 
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bags
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Disposable
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11.	 Plastik biohazard harus memiliki lambang biohazard dan tulisan 
autoclavable, sedangkan warna plastik tidak berpengaruh. 

12.	  Limbah yang berhubungan dengan mikroorganisme risk grup 
2-4, bila di ruangan laboratorium ada autoclave sebaiknya 
dilakukan sterilisasi autoclave mandiri sebelum dikirim  ke  
tempat pengumpulan sampah. 

13.	 Pegawai yang ditugasi untuk melakukan sterilisasi autoclave 
harus selalu melakukan pemeriksaan rutin terhadap autoclave 
dengan menggunakan indikator biologi disesuaikan dengan load 
autoclave selama sebulan. Pemeriksaan dengan indikator biologi 
antara 1 bulan – 3 bulan sekali. 

14.	 Pegawai yang melakukan sterilisasi autoclave dan harus selalu 
mencatat nilai kesesuaian indikator dan setting, setiap kali 
pemakaian. 

15.	 Limbah dari BSL-3 terpisah dari limbah laboratorium lainnya 
dan hanya boleh dilakukan oleh pegawai terlatih sesuai POB 
pembuangan limbah BSL-3

16.	 Pembuangan bangkai hewan coba harus berkoordinasi dengan 
PJ laboratorium hewan coba apakah perlu diincinerator atau 
dikubur, disesuaikan dengan POB dan fasilitas hewan coba.
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Gambar 5. Jenis limbah laboratorium biomedis dan wadah untuk 
penanganannya.

Jenis Limbah Laboratorium Biomedis Wadah sampah laboratorium Biomedis

Sampah bahan habis pakai dan sarung tangan 
infeksius

(gambar diunduh dari https://www.ed.ac.uk/)

Dimasukan ke dalam kantong plastik 
“Biohazard” – yg bisa diautoclave

Sampah benda-benda tajam infeksius Masukan dalam wadah plastic keras tertutup 
atau box karton tertutup untuk wadah 
tempat benda tajam laboratorium bertuliskan 
“biohazard” – langsung insinerasi

Sampah Pipet infeksius Masukan dalam wadah plastic keras tertutup 
atau box karton tertutup untuk wadah tempat 
pipet laboratorium bertuliskan “biohazard” – 
yang bisa diautoclave

Sampah infeksius hasil pemeriksaan 
laboratorium 

Masukan ke dalam kantong plastic 
“Biohazard” – yang bisa diautoclave. 
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Gambar 6. Penanganan limbah laboratorium (Sumber: University of 
Cambridge)



PEDOMAN BIORISIKO LABORATORIUM INSTITUSI
INSTITUTION BIORISK LABORATORY MANUAL

52 P E D O M A N  B I O R I S I K O  L A B O R AT O R I U M  I N S T I T U S I

2.8.	 Alat Pelindung Diri (APD) dan Peralatan Pelindung 
Primer 

2.8.1.	 Alat Pelindung diri (APD)

Tabel 4 alat pelindung diri di  laboratorium dan kegunaannya :

Alat Pelindung Diri Kegunaannya Tampilan

Jas lab Katun Melindungi kulit dan pakaian kerja dari 
debu, bahan kimia tidak berbahaya dan 
bahan biologi, sekali pakai.

Jas lab disposable Melindungi kulit dan pakaian kerja/lab 
jas, sekali pakai.

Jas lab full Body Tahan terhadap cipratan, melindungi 
dari partikulat, sekali pakai, khusus 
untuk penanganan sampel patogen.
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Alat Pelindung Diri Kegunaannya Tampilan

Apron untuk cryo Melindungi kulit dari bahaya cipratan 
cairan cryo yang dingin beku, sekali 
pakai.

Sarung tangan latex Melindungi kulit dari bahaya bahan 
biologi seperti cairan darah, jaringan, 
spesimen. 
Latex powder biasanya menimbulkan 
alergi, sekali pakai.

Sarung tangan nitril Melindungi kulit dari bahaya bahan 
biologi dan cipratan bahan kimia, tahan 
terhadap gesekan, sekali pakai. 

Sarung tangan nitril Melindungi kulit dari zat kimia dan 
tahan cairan, reusable.

Sarung tangan tahan 
dingin

Melindungi kulit dari zat kimia, tahan 
panas dan tahan dingin, reusable.



PEDOMAN BIORISIKO LABORATORIUM INSTITUSI
INSTITUTION BIORISK LABORATORY MANUAL

54 P E D O M A N  B I O R I S I K O  L A B O R AT O R I U M  I N S T I T U S I

Alat Pelindung Diri Kegunaannya Tampilan

Kacamata safety Melindungi mata dari cipratan cairan 
kimia atau biologi

Kacamata (googles) Melindungi mata dari cipratan cairan 
kimia atau biologi

Pelindung muka (face 
shield)

Melindungi kulit muka dan mata dari 
cipratan cairan kimia atau biologi

Masker operasi Melindungi tertularnya orang lain 
dari si pemakai yang sakit, dan juga 
melindungi si pemakai dari masuknya 
cairan kimia atau biologi ke dalam 
mulut

Masker N95 Melindungi si pemakai dari partikulat 
dan bahaya aerosol dari cairan kimia 
atau biologi

Powered Air-Purifying 
Respirator (PAPR)

Sebagai alat pernapasan dengan 
menggunakan filter 
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Alat Pelindung Diri Kegunaannya Tampilan

Kacamata safety Melindungi mata dari cipratan cairan 
kimia atau biologi

Kacamata (googles) Melindungi mata dari cipratan cairan 
kimia atau biologi

Pelindung muka (face 
shield)

Melindungi kulit muka dan mata dari 
cipratan cairan kimia atau biologi

Masker operasi Melindungi tertularnya orang lain 
dari si pemakai yang sakit, dan juga 
melindungi si pemakai dari masuknya 
cairan kimia atau biologi ke dalam 
mulut

Masker N95 Melindungi si pemakai dari partikulat 
dan bahaya aerosol dari cairan kimia 
atau biologi

Powered Air-Purifying 
Respirator (PAPR)

Sebagai alat pernapasan dengan 
menggunakan filter 

Alat Pelindung Diri Kegunaannya Tampilan

Tutup kepala Melindungi kepala dari terkena bahan 
biologi / kimia dan untuk kebersihan 
tempat kerja

Sepatu lab tertutup Melindungi kulit dan kaki dari 
tumpahan bahan kimia atau biologi

Sepatu karet tahan 
elektrik

Melindungi kaki dari sengatan listrik

Sepatu safety
lapangan

Melindungi kaki dari bahaya kerja di 
lapangan

Tabel 5.  Penyusunan kebutuhan APD berdasarkan penilaian risiko.

Pekerjaan
Bahaya yang dapat 

terjadi
Alat pelindung diri (APD)

Ketersediaan APD
Ada Tidak

Bekerja dengan 
mikroorganisme 
patogen risk grup 2 
dari sampel darah, 
cairan tubuh atau 
jaringan tubuh 
manusia 

Terpapar infeksi 
bahan biologi 
patogen 

-	 Masker operasi ,
-	 google,
-	 sarung tangan latex 

atau nitril,
-	 jas laboratorium,
-	 sepatu lab.
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Gambar 7.  Biosafety Cabinet sebagai pelindung primer

2.8.2.	 Peralatan pelindung primer : Biosafety Cabinet (BSC) 

Pekerjaan
Bahaya yang dapat 

terjadi
Alat pelindung diri (APD)

Ketersediaan APD
Ada Tidak

Bekerja dengan 
bahan kimia mudah 
meledak

Cipratan, ledakan, 
serpihan yang 
beterbangan, 
kerusakan pada kulit 
dan mata, kebakaran 

-	 Kacamata Safety
-	 Pelindung muka
-	 Pelindung ledakan
-	 Sarung tangan yang 

kuat  
-	 Jas lab tahan api 

(contoh: Nomex)

Biosafety cabinet (BSC) adalah alat pelindung primer saat bekerja 
di laboratorium yang melindungi pegawai yang bekerja, lingkungan 
laboratorium dan spesimen atau mikroorganisme yang dikerjakan 
dari kontaminasi udara luar.  Alat BSC digunakan untuk bekerja 
menggunakan mikroorganisme yang patogen atau menggunakan 
bahan kimia volume kecil. 
Hal yang perlu diperhatikan saat menggunakan BSC, yaitu: 
•	 Gunakan kabinet yang tersertifikasi 
•	 Buat rencana kerja (pemisahan bidang bersih dan kotor)
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Gambar 8.  Prinsip kerja BSC

•	 Perhatikan aktifitas dalam ruangan 
•	 Gunakan POB bekerja dalam BSC
•	 Gunakan APD sesuai penilaian risiko 
•	 Penempatan BSC pada ruangan perlu diperhatikan terkait dengan 

aliran udara BSC
•	 Lakukan dekontaminasi BSC sebelum dan setelah bekerja 

Biosafety cabinet memiliki beberapa type yang masing-masing 
memiliki spesifikasi yang berbeda untuk pekerjaan yang berbeda pula.

Biosafety cabinet harus memiliki:
1.	 Bukaan depan
2.	 Aliran udara masuk untuk melindungi personil  
3.	 Aliran udara turun yang sudah terfilter oleh  HEPA (High 

Efficiency Particulate Air) untuk melindungi produk
4.	 Aliran udara keluar

Perlindungan yang diberikan haruslah perlindungan kepada 
operator yang utama.

(https://www.researchgate.net/publication/3184337456_Global_Trends_in_Biorisk_Management/figures?lo=1)
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Gambar 9.  Jenis peralatan dengan sistem tata udara

Tabel 6. Klasifikasi BSC dan tingkatan perlindungannya

Tabel 7.  Type BSC kelas 2 dan karakteristiknya

BSC 
Kelas

Perlindungan yang
Diberikan

Biosafety level
(Lab)

I Personil dan lingkungan, tidak 
melindungi produk- 

Tidak digunakan

II Personil, lingkungan dan
Produk

Level 2 – 3
 tingkat risiko Infeksi sedang - tinggi

III Maksimum proteksi pada
Personil, lingkungan, dan Produk

Level 3 – 4
mikro organisme eksotik, sangat 

berbahaya dan tingkat risiko infeksi 
tinggi

Type Karakteristik

Kelas II A1
Blower berada pada bawah kabinet , tanpa cerobong, kecepatan 

udara 75 fpm
(kurang aman – tidak direkomendasikan)

Kelas II A2

Blower berada pada atas kabinet, kecepatan udara 100 fpm
(BSC yang Aman)

Digunakan untuk  BSL 1, 2 dan 3*
Model ventilasi dalam ruangan

Tidak bisa untuk bekerja dengan bahan kimia

Peralatan dengan sistim tata udara 
(ventilation equipment)

Kabinet keselamatan 
hayati (Biological 

Safety Cabinet – BSC)

Lemari Asam
(Chemical fume hoods)

BSC Kelas I

BSC Kelas II
Type A1

Isolators

BSC Kelas II

BSC Kelas II
Type B1

BSC Kelas II
Type A2

Kabinet Bersih 
(Laminar Airflow / 

Clean benches)

BSC Kelas III

BSC Kelas II
Type B2  
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Type Karakteristik

Kelas II A2
Ducting (cerobong)

Blower berada pada atas kabinet, udara keluar langsung ke cerobong
Digunakan untuk  BSL 1, 2 dan 3*

40% udara dibuang keluar, 60% bersirkulasi via Hepa filter
Bisa digunakan untuk bekerja dengan hewan coba kecil

Bisa digunakan untuk zat kimia ringan dan volume kecil/ sedikit

Kelas II B1

Udara keluar melalui cerobong, 40% udara keluar 60% udara 
bersirkulasi melalui Hepa filter

Bekerja menggunakan kimia gas dan padat** dengan volume kecil/ 
sedikit,

Kelas II B2

Udara keluar melalui cerobong, 100% udara keluar 100% udara 
masuk, tanpa recirculating

Bekerja menggunakan kimia liquid volatile dan gas flammable
Bisa digunakan untuk bekerja menggunakan hewan coba 

*	: digunakan dengan baju pelindung tekanan positif
** 	: lihat MSDS

Bekerja menggunakan BSC

Saat bekerja menggunakan BSC harus mengikuti POB yang 
berlaku karena kelalaian dalam penggunaan BSC mungkin terjadi, dan 
hal itu bisa diminimalisir dengan  mengikuti POB dan mepraktikannya 
dengan benar. 

Hal yang harus diperhatikan saat bekerja menggunakan BSC

1.	 Lakukan dekontaminasi pada saat awal dan akhir bekerja

2.	 Selalu lakukan dekontaminasi peralatan yang akan di gunakan di 
dalam BSC sebelum dan sesudah digunakan

3.	 Buat rencana alur pekerjaan dari pekerjaan bersih sampai kotor, 
sesuaikan dengan ergonomi dan kenyamanan. 
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Gambar 10. Perencanaan pekerjaan di BSC

4.	 Ketika bekerja dalam BSC, pergerakan tangan keluar masuk BSC 
diusahakan searah dan perlahan, karena aliran udara bisa memutar 
dan mengkontaminasi ke dalam atau kontaminasi ke luar BSC. 

5.	 Dekontaminasi BSC disesuaikan dengan jenis mikroorganisme 
yang digunakan. (lihat BMDS)

6.	 Selalu ikuti POB penggunaan BSC yang ada di laboratorium 

7.	 Cuci tangan sebelum & setelah bekerja sesuai POB

Pemeliharaan Biosafety cabinet (BSC)

Pemeliharaan BSC yang teratur dan benar akan mampu 
melindungi pegawai dan lingkungan laboratorium. Tanggung jawab 
pemeliharaan ada di PJ laboratorium dan divisi Adminsarpras yang 
dilaksanakan oleh Tim perawatan gedung (TPG) dan Adminsarpras. 
Perawatan yang dilakukan adalah:

1.	 Melakukan kalibrasi dan sertifikasi BSC setiap tahun 
2.	 Melakukan perbaikan BSC sesuai hasil kalibrasi atau pengecekan 

berkala
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3.	 Melakukan dekontaminasi BSC 

4.	 Melakukan dekontaminasi ruangan BSC 

5.	 Memastikan BSC ditempatkan pada arah yang benar. 

6.	 Matikan listrik dan putus stop kontak jika tidak digunakan

Untuk mengetahui bahwa BSC dalam keadaan baik, pengguna 
harus melakukan hal berikut :

1.	 Cek suara dari blower, bila bising / tidak normal laporkan ke TPG

2.	 Cek ventilasi BSC dengan detektor asap, bila asap tidak masuk 
ke grill depan, namun melebar kemana-mana, laporkan ke TPG

Gambar 11. Uji aliran udara dengan tes asap
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Gambar 12. Sentrifus

2.8.3.	 Peralatan pelindung primer : Sentrifus

Sentrifus merupakan alat laboratorium yang digunakan untuk 
memisahkan substansi cairan atau darah dengan menggunakan gaya 
sentrifugal, dengan kecepatan tinggi. Sentrifus memiliki kecepatan 
putaran dari 1000 – 50000 rotasi per menit (RPM).

Jenis sentrifus ada berbagai macam seperti: sentrifus biasa, 
mikrosentrifus, ultra dan refrigerated sentrifus.

Masing-masing memiliki risiko bahaya saat penggunaan, 
sehingga perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

1.	 Pastikan tempat dan lubang tube sentrifus kering
2.	 Pastikan porosnya bersih 
3.	 Gunakan selalu tube yang sesuai
4.	 Gunakan selalu tube yang ada tutupnya
5.	 Pastikan tube tidak retak atau pecah 
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6.	 Hindari kelebihan muatan pada tube
7.	 Pastikan rotor sudah pas dudukannya sebelum dinyalakan
8.	 Sentrifus harus digunakan dalam keadaan seimbang 
9.	 Pastikan sentrifus tertutup saat bekerja

2.8.4.	 Peralatan pelindung primer :Autoclave

Autoclave adalah sebuah peralatan sterilisasi menggunakan 
ruang bertekanan dan suhu tinggi. Autoclave memiliki faktor risiko 
tinggi dan karena penggunaannya selain untuk sterilisasi peralatan lab, 
alat ini juga digunakan untuk sterilisasi limbah infeksius laboratorium 
sehingga memiliki risiko bahaya lebih tinggi.

Gambar 13.  Autoclave Vertikal

Kemungkinan risiko yang bisa terjadi pada autoclave adalah:

1.	 Terciprat hawa panas atau air panas
2.	 Ledakan akibat over pressure/ over suhu
3.	 Terinfeksi agen penyakit dari laboratorium 
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Penanganan biosafety autoclave adalah: 

1.	 Ketika autoclave selesai bekerja, biarkan beberapa saat sampai 
tekanan dan suhu didalamnya menurun sebelum di buka

2.	 Lakukan cek kelistrikan autoclave 
3.	 Lakukan kalibrasi dan validasi ulang suhu dan tekanan 
4.	 Lakukan validasi sterilisasi dengan menggunakan beberapa 

kombinasi teknik yaitu : 
a.	 Mekanikal ;
	 lakukan penilaian waktu cycle, temperatur dan tekanan 

dengan melakukan pemeriksaan terhadap indikator suhu dan 
tekanan. Lakukan print out tekanan atau tulis di logbook alat. 
Jika ada indikasi yang tidak sesuai antara indikator dan nilai 
setting, harus di laporkan ke bagian pemeliharaan peralatan 
atau tim perawatan gedung.

b.	 Indikator kimia : 
	 Ada beberapa jenis indikator kimia yaitu autoclave tape, 

indikator strip, bowiedick dan vial. Indikator strip digunakan 
untuk indikator internal yaitu diletakan di dalam kemasan 
ditempat yang terdalam pada kemasan dan autoclave tape 
digunakan untuk indikator eksternal ditempatkan diluar 
kemasan. Zat kimia sensitif digunakan untuk menandai 
pencapaian suhu dan tekanan saat proses sterilisasi dengan 
perubahan warna indikator.  Kertas bowiedick digunakan untuk 
pengujian pengosongan udara dalam chamber autoclave.

Gambar 14. Indikator kimia Autoclave
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c.	 Indikator biologi : 
	 Indikator biologi digunakan sebagai validasi keberhasilan 

proses sterilisasi karena tiap vial berisi mikroorganisme 
bacillus stearothermophilus yaitu spora yang memiliki 
tingkat ketahanan terhadap suhu dan tekanan yang tinggi. 
Spora bacillus stearothermophilus inaktivasi atau mati di 
suhu 95°C, sedangkan kebanyakan mikroorganisme seperti 
virus dan bakteri inaktivasi di suhu yang lebih rendah sehingga 
diasumsikan jika spora mati maka mikroorganisme lain 
sudah mati juga. Indikasi bahwa spora dalam vial indikator 
biologi telah mati dengan adanya perubahan warna atau 
tidak adanya pertumbuhan koloni setelah diinkubasi selama 
3 jam dan dibandingkan dengan kontrol indikator biologi 
yang tidak disterilisasi. Ada 3 macam jenis mikroorganisme 
untuk indikator biologi yaitu: baccilus subtillis (gas ETO 
dan panas kering), bacillus pummilus (radiasi ionisasi) dan 
bacillus stearothermophilus (uap panas/autoclave).

Gambar 15. Indikator biologi Autoclave
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2.9.	 Risiko Kecelakaan di Laboratorium dan Penanganannya. 

1.	 Tumpahan bahan biologi berbahaya

	 Cara penangananya :

•	 Tumpahan bahan biologi grup risiko 1: 
-	 semprot alkohol dan mengelap tumpahan 

•	 Tumpahan bahan biologi grup risiko 2, 3 dan 4 di ruangan 
laboratorium: 
-	 Keluar dari ruangan dan tutup pintu laboratorium
-	 Evakuasi pekerja yang masih ada di ruangan lab tersebut
-	 Laporkan ke PJ Lab dan BSO lab
-	 Tim Biosafety dan BSO akan melakukan penanganan 

tumpahan sesuai POB tumpahan bahan biologi. 

2.	 Tumpahan bahan kimia berbahaya 
	 Cara penanganannya: 

-	 Keluar dari ruangan 
-	 Bila masih sempat, lakukan netralisasi kimia, bila tidak, 

tinggalkan ruangan segera dan menutup ruangan
-	 Evakuasi pekerja yang masih ada diruangan lab tersebut
-	 Laporkan ke PJ Lab dan BSO lab
-	 Tim biosafety dan BSO akan melakukan penanganan 

tumpahan sesuai dengan POB penanganan kimia

3.	 Kebocoran gas CO2 dalam ruangan
	 Bila dalam ruangan tanpa ventilasi maka bahaya yang bisa terjadi 

adalah hypoxia dan atau pingsan.
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	 Penanganannya:
-	 Hentikan sumber kebocoran dengan memutar regulator 

gas off
-	 langsung keluar ruangan dan buka pintu dengan lebar 
-	 Evakuasi yang pingsan dan pekerja lain ke area yang 

lebih luas untuk di tangani oleh tim biosafety.
-	 Laporkan ke PJ Lab dan BSO lab
-	 Bila sumber kebocoran belum bisa di hentikan, BSO, 

tim biosafety dan Tim adminsarpras akan melakukan  
POB penanganan kebocoran gas. 

4.	 Tersengat listrik 
	 Risiko bahaya yang terjadi adalah shock atau pingsan 
	 Penanganannya:

-	 Kontak listrik maksimum adalah digunakan oleh 2 alat 
-	 Bila terjadi shock dan pingsan, amankan korban ke 

tempat yang lebih nyaman
-	 Laporkan ke BSO dan Tim Biosafety untuk penanganan 

P3K
-	 Tim TPG adminsar memastikan penyebab kejadian, 

dan melakukan penanganan awal terhadap kelistrikan 
di tempat kejadian. 

-	 Korban akan dikirim ke rumah sakit terdekat jika tidak 
dapat ditangani. 

5.	 Tergigit hewan coba 
	 Risiko bahaya yang terjadi adalah terinfeksi penyakit berbahaya, 

luka gigitan
	 Penanganannya : 

-	 Laporkan ke BSO/PJ lab dan Divisi Biosafety



-	 Jika hewan coba terinfeksi mikroorganisme berbahaya, 
◦◦ Berikan pengobatan pertama oleh dokter di lab 

(seharusnya sudah disediakan oleh ketua penelitian 
saat penilaian risiko)

◦◦ Kirim ke rumah sakit terdekat (photo hewan yang 
menggigit untuk diagnosa)

-	 Jika hewan coba bersih (tidak terinfeksi)
◦◦ Berikan pengobatan pertama (seharusya sudah 

disediakan oleh ketua penelitian saat penilaian 
risiko)

◦◦ Bila tidak parah cukup diberikan obat luka. 
◦◦ Bila luka gigitan parah di kirim ke rumah sakit 

terdekat. 
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BAB 3
BIOSECURITY

Biosecurity laboratorium adalah semua hal yang bertujuan untuk 
perlindungan, pengendalian dan akuntabilitas dari bahan biologis 
yang berharga (VBM: Valuable Biological Material) di laboratorium, 
untuk mencegah akses orang yang tidak berkepentingan, kehilangan, 
pencurian, penyalahgunaan, pengalihan atau pelepasannya secara 
sengaja.  Biosecurity juga merupakan pengamanan terhadap aset 
nasional berupa VBM yang termasuk dalam keragaman hayati 
(biodiversity) yang dimiliki negara sehingga peraturan terkait 
biosecurity mengintegrasikan beberapa kementerian yang berwenang, 
beberapa diantaranya adalah: 

1.	 Peraturan Presiden nomor 47 tahun 2014 tentang Pengendalian 
dan Penanggulangan Penyakit Hewan 

2.	 Peraturan Presiden nomor 21 tahun 2005 tentang Keamanan 
Hayati Produk Rekayasa Genetik

3.	 Permenkes nomor 657/MENKES/PER/VIII/2009 tentang 
Pengiriman dan Penggunaan Spesimen Klinik, Materi Biologik 
dan Muatan Informasinya

Peraturan internasional mengenai program biosecurity 
diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.	 WHO Laboratory Biosecurity Guidance, 2006 
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2.	 CDC Biosafety in Microbiological and Biomedical Laboratory 
(BMBL)

3.	 CWA 16393: 2012 Laboratory Biorisiko Management – 
Guidelines for The Implementation of CWA 15793:2008

4.	 Sandia National Laboratories, Laboratory Biosafety and 
Biosecurity Risk Assessment Technical Guidance Document

Sistem manajemen biosecurity harus memiliki program-
program terkait pengamanan VBM, fasilitas dan data penelitian atau 
data sensitif lainnya. Penyusunan sistem biosecurity laboratorium 
harus mencakup informasi dan masukan dari seluruh komponen 
manajemen laboratorium yaitu: Kepala Pusat, Pejabat Struktural, 
Koordinator Laboratorium, Penanggung Jawab Laboratorium, Panitia 
Pembina Ilmiah, Biosafety Officer, Tim Manajemen Biorisiko, dan 
Staf keamanan Institusi. Selain koordinasi internal diperlukan juga 
koordinasi ekternal yaitu kerjasama dengan institusi lain yang memiliki 
wewenang untuk koordinasi jika terjadi kegawatdaruratan keamanan 
seperti pihak Kepolisian. Pada pedoman institusi ini akan dijelaskan 
mengenai beberapa hal terkait protokol biosecurity di laboratorium 
dari kebijakan prosedur operasional baku, penilaian risiko, tugas dan 
tanggung jawab serta penanganan terhadap pelanggaran. 

Biosecurity laboratorium terkait erat dengan cara menjaga 
keamanan aset laboratorium yang digunakan, ancaman yang bisa 
timbul dan kekurangan dari fasilitas laboratorium itu, serta penanganan 
dari sistem biosecurity yang diterapkan saat ini. Penilaian risiko untuk 
biosecurity hampir sama dengan biosafety, dengan sedikit perbedaan 
terkait objek utama yang perlu dinilai.  
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3.1	 Kendali Akses Pintu Laboratorium

Penanggung jawab akses kontrol laboratorium adalah Tim 
Manajemen Biorisiko - Divisi Biosecurity. Hal – hal yang perlu 
diperhatikan dalam kendali akses laboratorium dan pelanggaran dapat 
dikenakan sangsi adalah: 

Kendali akses umum:
•	 Harus melakukan pencatatan identitas di staf pengamanan 

laboratorium 
•	 Anak dibawah umur 15 tahun tidak boleh masuk ruangan 

laboratorium
•	 Tidak boleh membawa makanan dan minuman ke dalam ruangan 

laboratorium
•	 Tamu tidak diijinkan mengambil gambar atau photo didalam 

laboratorium, kecuali seijin Pj Lab dan BSO
•	 Mematuhi prosedur operasional baku laboratorium

Kendali akses pegawai laboratorium:

•	 Akses masuk pegawai ke laboratorium terkontrol mengunakan 
sidik jari ataupun kartu akses

•	 Tidak diperbolehkan menggunakan kartu identitas pegawai lain 
untuk masuk laboratorium, kecuali kartu akses satuan pengaman 
laboratorium.

Kendali akses tamu kelompok:

•	 Tamu kelompok yang berkunjung ke laboratorium harus 
mendapatkan ijin dari Kepala Pusat

•	 Setiap anggota dari tamu kelompok harus melakukan pencatatan 
identitas di staf pengamanan laboratorium dan mendapatkan 
kartu identitas sebagai tamu.
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•	 Tas tidak boleh dibawa masuk, direkomendasikan untuk dititipkan 
ke satuan pengamanan laboratorium kecuali barang berharga.

•	 Tamu kelompok yang berkunjung harus selalu ditemani oleh 
pegawai laboratorium 

•	 Tidak diperkenankan untuk beredar di ruangan laboratorium 
selain yang dituju.

•	 Tidak diperkenankan untuk berkunjung ke ruang laboratorium 
yang sedang melakukan kerja dengan bahan infeksius.

Kendali akses tamu perorangan:

•	 Tamu perorangan yang berkunjung ke laboratorium harus 
mendapatkan ijin dari Koodinator laboratorium atau BSO atau 
Ketua Divisi Biosecurity sesuai dengan kepentingannya.

•	 Tamu perorangan yang berkunjung harus selalu ditemani oleh 
pegawai laboratorium.

•	 Tidak diperkenankan untuk beredar di ruangan laboratorium 
selain yang dituju.

•	 Tidak diperkenankan untuk berkunjung ke ruang laboratorium 
yang sedang melakukan kerja dengan bahan infeksius kecuali 
mendapat ijin dari PJ lab, dengan menggunakan APD yang 
sesuai.

Kendali akses tamu magang:

•	 Tamu magang / peneliti yang akan bekerja di laboratorium 
mengajukan ijin ke Kepala Pusat untuk melakukan pekerjaan di 
laboratorium. 

•	 Penanggung jawab laboratorium yang ditugaskan oleh 
Kepala Pusat melakukan koordinasi pelaksanaan pekerjaan ke 
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Koodinator laboratorium, BSO dan Ketua Divisi Biosecurity dan 
juga kepada tamu.

•	 Tamu tidak diijinkan mengambil gambar atau photo di dalam 
laboratorium, kecuali seijin PJ lab atau BSO

•	 Tamu magang yang berkunjung harus selalu ditemani oleh 
supervisor (bisa peneliti atau litkayasa yang di tunjuk oleh PJ 
Lab) dalam melakukan pekerjaannya. 

•	 Tamu magang yang melakukan pekerjaan dengan agen risk grup 
2-4 harus mendapatkan pelatihan dasar biosafety dan biosecurity 
dari Divisi SDM

•	 Tidak diperkenankan untuk beredar di ruangan laboratorium 
lainnya selain yang dituju.

Sanksi pelanggaran dari protokol akses masuk laboratorium 
adalah:

1.	 Sanksi administratif dengan surat teguran 1 dan 2
2.	 Sanksi penghentian sementara pekerjaan di laboratorium 
3.	 Sanksi penghentian permanen untuk bekerja di laboratorium 

Hal mendasar yang perlu dipahami dalam penetapan sanksi 
adalah:

1.	 Risiko bahaya akibat kelalaian karena tidak mengikuti POB.
2.	 Risiko bahaya atas tindakan yang membahayakan diri sendiri 

atau orang lain. 
3.	 Kesepakatan anggota komite biorisiko institusi bila diperlukan.
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3.2	 Jaringan Komunikasi dan Data

Penanggung jawab jaringan komunikasi laboratorium adalah 
Tim Manajemen Biorisiko - Divisi Biosecurity

Ada hal-hal yang penting saat menggunakan jaringan internet 
dan komputer laboratorium: 
1.	 Hanya digunakan dalam rangka pekerjaan 
2.	 Dilarang melakukan peretasan (hacking)
3.	 Direkomendasikan untuk menyimpan data penelitian ataupun 

data sensitive lainnya di komputer yang tidak terhubung ke local 
area network (LAN).

Pemeliharaan jaringan Internet:
1.	 Pemeliharaan terhadap virus dengan menggunakan anti virus. 
2.	 Pemeliharaan jaringan internet LAN khusus laboratorium.

Jaringan komunikasi telepon:

Yang harus diperhatikan:

1.	 Pemeliharaan terhadap jalur komunikasi telepon dengan 
pemeriksaan berkala

2.	 Kegawat-daruratan terhadap telepon dengan ancaman 

a.	 Melaporkan langsung ke satuan pengamanan dan 
Koordinator laboratorium 

b.	 Melakukan evakuasi seluruh pegawai dan tamu laboratorium
c.	 Satuan pengamanan dan tim biosecurity melaporkan 

ancaman ke pihak kepolisian terdekat.	
d.	 Divisi biosecurity membuat laporan investigasi dan 

kronologis kejadian.
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3.3.	 Pengamanan Spesimen

Penanggung jawab pengamanan spesimen adalah Tim 
Manajemen Biorisiko – Divisi Biosecurity dan Divisi Laboratory 
Information Management System (LIMS)

Untuk menjaga akuntabilitas dari spesimen, Divisi  Biosecurity 
dan  Divisi LIMS melaksanakan protokol bersama dengan tanggung 
jawab sebagai berikut : 

POLDA METRO JAYA
Jl.Jenderal Sudirman Kav.55,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Indonesia
Telepon: +62 21 5234000

POLSEK JOHAR BARU
Jl. Tanah Tinggi Barat, RT.6/RW.13,

Tanah Tinggi, Johar Baru, Kota Jakarta Pusat
Telepon:(021) 4228209

POLRES METRO JAKARTA PUSAT
Jalan Raya No.61, RT.8/RW.5, Kramat, Senen,
RT.8/RW.8, Kramat, Senen, Kota Jakarta Pusat

Telepon:(021) 3909921

PEMADAM KEBAKARAN SEKTOR JOHAR BARU  
Jl. Percetakan Negara II, Johar Baru, Jakarta Pusat  

Telpon : (021) 4200508
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Divisi LIMS:

1.	 Melakukan update persediaan dan lokasi penyimpanan bahan 
biologi tersimpan (BBT) secara berkala 

2.	 Identifikasi dan seleksi pegawai yang memiliki akses ke ruang 
penyimpanan

3.	 Memberikan form rencana penggunaan BBT untuk diisi oleh 
peneliti

4.	 Melakukan proses izin dan persetujuan pengambilan BBT

5.	 Dokumentasi transfer BBT didalam Institusi ataupun keluar ke 
institusi lainnya 

6.	 Inaktivasi ataupun pemusnahan BBT

Divisi Biosecurity:

1.	 Membuat batasan akses masuk terhadap pegawai ke bagian 
penyimpanan

2.	 Memiliki data penyimpanan karantina BBT grup risiko 3 dan 4.

3.	 Memastikan setiap ruangan yang di dalamnya tersimpan BBT 
telah terpantau oleh CCTV. 

4.	 Memastikan jaringan data laboratorium terproteksi 

5.	 Memberikan instruksi pengamanan ke Satuan Pengamanan 
Laboratorium 

6.	 Melaksanakan investigasi pelanggaran protokol biosecurity
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3.4.	 Bekerja Diluar Jam Kerja atau Waktu Libur

Pegawai yang menggunakan laboratorium diluar jam kerja 
harus melakukan perijinan dan koordinasi dengan Divisi Biosecurity 
sebagai berikut :

1.	 Mengajukan permohonan ijin lembur menggunakan form lembur 
ke divisi Biosecurity

2.	 Mendapatkan ijin dari PJ lab yang bersangkutan, Korlab dan 
Kabag TU

3.	 Pegawai mencatat jam datang dan pulang di bagian satuan 
pengamanan dan logbook pekerjaan

4.	 Bila bekerja di laboratorium direkomendasikan untuk selalu ada 
teman kerja 

5.	 Bila terpaksa sendiri harus selalu melakukan koordinasi dengan 
satuan pengamanan untuk antisipasi kejadian yang tidak 
diinginkan saat di laboratorium

3.5.	 Alur Penanganan Pada Pelanggaran Protokol 
Biosecurity

1.	 Informasi insiden,
2.	 Protokol pelaporan,
3.	 Laporan investigasi,
4.	 Rekomendasi dan/atau pengobatan,
5.	 Pengawasan dan bimbingan dari Komite Biorisiko,
6.	 Pelaporan pada pihak berwajib (pada kasus yang tidak bisa 

ditangani oleh Komite Biorisiko),
7.	 Penanganan oleh pihak berwajib.
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SURAT PERNYATAAN 
TELAH MEMBACA DAN MEMAHAMI  

PEDOMAN BIORISIKO INSTITUSI LABORATORIUM
PUSLITBANG BIOMEDIS

DAN TEKNOLOGI DASAR KESEHATAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya 
telah membaca, mengerti dan memahami serta akan mengikuti 
aturan di laboratorium sesuai dengan Pedoman Biorisiko Institusi 
dan Prosedur Operasional Baku (POB) yang berlaku. Saya sudah 
mengetahui bagaimana melaksanakan praktik laboratorium yang 
benar (Good Laboratory Practice/GLP) serta aturan biosafety & 
biosecurity di Instiitusi ini. Saya telah diinformasikan mengenai risiko 
bekerja di laboratorium dan telah menerima instruksi aturan bekerja di 
laboratorium dari Penanggung Jawab Laboratorium, Divisi SDM dan 
Biosafety Officer (BSO). 

Sebelum memindahkan materi biologi dari dalam ke luar laboratorium, 
saya akan meminta persetujuan dari PJ laboratorium, BSO, dan 
Koordinator Laboratorium. Saya akan melakukan konfirmasi 
terhadap semua aturan pengiriman yang diperlukan. Saya akan 
melaporkan semua kejadian terkait pekerjaan di laboratorium seperti 
kejadian kecelakaan dalam bekerja, tumpahan bahan infeksius, 
potensi terjadinya pelepasan bahan berbahaya dan lainnya. Saya akan 
bekerjasama dalam investigasi bila terjadi kejadian terkait pekerjaan 
laboratorium dan biosafety-biosecurity di Institusi Puslitbang 
Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan

Lampiran 6. Surat pernyataan telah menbaca dan memahami Pedoman 
Biorisiko Institusi Laboratorium P3BTDK
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...............................................................................................................

Tanda tangan dan nama jelas 

............................................................................................................... 

Laboratorium yang dituju

............................................................................................................... 

Tanggal



-  K I S S  -

KEEP IT SAFE AND SIMPLE

T E R I M A K A S I H
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